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ABSTRAKSI 

 

Muslihatun, 1623222003, ‖Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT Melalui 

Strategi Small Group Discussion pada Siswa Kelas IV MI Islamiyah Kroya 

Cilacap Tahun Pelajaran 2019/2020”, Fakultas Tarbiyah, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  (PGMI) Institut Agama Islam Imam 

Ghozali (IAIIG) Cilacap tahun 2020 

 

Berdasarkan hasil pengamatan nilai Akidah Akhlak peserta didik 

khususnya pada materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT mengalami 

penurunan secara terus menerus, pada tahun 2020 persentase peserta didik yang 

memenuhi KKM mencapai 36% dari 33 peserta didik dengan KKM 70. Untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, dilakukan tindakan yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk lebih aktif menemukan dan menyimpulkan 

konsep berdasarkan pengetahuannya sendiri menggunakan strategi Small Group 

Discussion. Ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan strategi Small Group 

Discussion, pada siklus I pertemuan pertama persentase peserta didik yang telah 

mencapai nilai ketuntasan sebesar 48% dan pada pertemuan kedua sebesar 60%.  

Menunjukkan ada peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 

sebesar 12%. Demikian pula pada siklus II pertemuan pertama persentase peserta 

didik yang telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 72% dan pada pertemuan 

kedua sebesar 87%.  Ini menunjukkan ada peningkatan persentase ketuntasan 

hasil belajar peserta didik sebesar 15%. 

  Kata Kunci : Hasil Belajar, Akidah Akhlak, Small Group Discussion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses untuk membentuk karakter peserta 

didik agar menjadi pribadi yang baik. Pendidikan juga diperlukan untuk 

membantu, membimbing, dan mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang ia miliki dan menjadikannya seorang manusia 

dewasa yang matang dan sempurna untuk mencapai tujuan hidup yang 

direncanakan. Salah satu proses pendidikan yang membentuk karakter dan 

sifat anak adalah pendidikan akhlak. 

Pendidikan akhlak merupakan salah satu aspek yang sangat 

fundamental dalam kehidupan masayarakat. Pendidikan akhlak juga dapat 

mencerminkan kepribadian yang baik pula. Pendidikan Akidah dan Akhlak 

merupakan dasar dari setiap pendidikan, juga merupakan pondasi serta 

benteng dari perkembangan zaman yang tidak lepas dari budaya luar yang 

menyesatkan.  

Pendidikan Akidah Akhlak mempunyai arti dan peranan penting dalam 

pembentukan tingkah laku peserta didik. Sebab dalam pendidikan Akidah 

Akhlak ini peserta didik tidak hanya diarahkan kepada kebahagiaan hidup di 

dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat. Pada akhirnya 

dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan Akidah Akhlak dapat 

dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk tingkah laku 
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peserta didik yang tercermin dari hasil belajar peserta didik yang meliputi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 

tersebut mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi belajar yang bertujuan 

untuk mendapatkan data pendidikan yang akan menunjukkan tingkat 

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan dari nilai hasil ulangan mata pelajaran Akidah 

Akhlak, ternyata nilai hasil belajarnya masih rendah di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Sebanyak 63,64% dari 33 

peserta didik memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Dengan nilai batas Kriteria Ketutasan Minimal (KKM) adalah 70, 

hal tersebut tentu merupakan nilai yang tergolong masih rendah. Melihat 

kenyataan tersebut, peneliti merasa perlu untuk merubah proses pembelajaran 

dengan mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran dan strategi 

pembelajaran yang tepat. Sebab jika kondisi tersebut dibiarkan berkelanjutan 

maka tidak akan ada peningkatan nilai hasil belajar.  

Salah satu materi Akidah Akhlak kelas IV semester 2 adalah ‖Beriman 

Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT‖. Materi ini dipilih karena disesuaikan 

dengan materi pelajaran yang telah disusun dalam silabus oleh guru kelas 

sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran. Materi Beriman Kepada 

Nabi dan Rasul Allah SWT akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik, 
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jika menggunakan strategi yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik kelas IV. 

Dari permasalahan yang muncul, menimbulkan dampak pada 

rendahnya hasil belajar Akidah Akhlak. Berdasarkan data nilai murni ulangan 

harian peserta didik kelas IV, MI Islamiyah Kroya, Kec. Kroya, Kab. Cilacap 

yang diperoleh peneliti, masih ada beberapa peserta didik yang belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 33 peserta didik baru 

12 peserta didik yang memenuhi KKM. Adapun KKM untuk pelajaran 

Akidah Akhlak adalah 70. Nilai rata-rata Ulangan harian mata pelajaran 

Akidah Akhlak yang diperoleh peserta didik kelas IV MI Islamiyah Kroya, 

Kec. Kroya Kab. Cilacap adalah 60,90 ( Daftar nilai rata-rata ulangan harian, 

peserta didik kelas IV MI Islamiyah Kroya, Kec. Kroya, Kab. Cilacap tahun 

2019/2020 terlampir ). 

Pembelajaran Akhidah Akhlak seperti itu cenderung membuat peserta 

didik merasa bosan dan kurang tertarik. Hal ini nampak dari peserta didik 

yang belum berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Mereka berpartisipasi 

hanya saat mengerjakan soal latihan. Selama proses perolehan konsep, 

peserta didik lebih banyak menyimak dan mendengarkan informasi dari guru. 

Oleh karena itu, maka perlu dipikirkan cara penyajian dan suasana 

pembelajaran Akidah Akhlak yang cocok untuk peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Saat ini 

banyak model-model pembelajaran yang banyak dikembangkan. Salah satu 

model pembelajaran yang disosialisasikan adalah model pembelajaran 
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kooperatif. Model pembelajaran menggunakan strategi small group 

discussion dalam pokok bahasan tersebut dianggap sangat tepat untuk 

membantu mempermudah peserta didik memahami materinya. Disisi lain 

suasana belajar akan lebih hidup, dan komunikasi antara guru dan peserta 

didik dapat terjalin dengan baik. Hal ini diduga pula dapat membantu peserta 

didik dalam upaya meningkatkan hasil belajarnya pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah 

dalam judul Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi 

Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT Melalui Strategi Small Group 

Discussion Pada Siswa Kelas IV MI Islamiyah Kroya Cilacap Tahun 

Pelajaran 2019/2020 adalah: 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan, meningkatkan. 

Sedangkan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Poerwadarminta, 2007). 

Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan 

menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara 

terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan. Untuk melihat 

hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan 
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untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi atau belum 

(Kunandar, 2010). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai seorang siswa setelah mengikuti pelajaran di Sekolah 

sehingga terjadi perubahan dalam dirinya dengan melihat hasil penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh guru setelah 

mengikuti assessment atau penilaian dan evaluasi. 

2. Mata Pelajaran Akidah Akhlak  

Akidah adalah pokok (usuul) dan dasar dalam agama. Sedangkan 

Akhlak Secara bahasa berasal dari bahasa Arab al-akhlak, yang 

merupakan bentuk  jamak dari kata khuluq atau al-khaliq yang  berarti 

tabiat, budi pekerti, kebiasaan atau adat, keperwiraan, kesatriaan, 

kejantanan. Sedangkan pengertian secara istilah, akhlak adalah suatu 

keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang melahirkan perbuatan-

perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau 

penelitian (Kemenag RI, 2014).  

Akidah Akhak menurut peneliti adalah salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang ada di MI Islamiyah Kroya yang 

mengajarkan tentang aspek Akidah yang terdiri atas kalimat tayibah, 

asmaul husna, beriman kepada kitab dan Rasul Allah SWT dan aspek 

akhlak terpuji yang terdiri atas hormat dan patuh, sidiq, amanah, tabligh 

dan fatonah serta aspek akhlak tercela. 
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3. Strategi Small Group Discussion 

Strategi Small group discussion adalah proses pembelajaran 

dengan melakukan diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik 

memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan 

persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Ismail, 2011). 

4. MI Islamiyah Kroya 

MI Islamiyah Kroya merupakan Lembaga Pendidikan formal pada 

Jenjang pendidikan dasar setara dengan SD di bawah naungan LP. Ma’arif 

NU Kabupaten Cilacap yang berada di Jalan Jenderal Sudirman No. 93 

Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud 

dengan judul penelitian ini adalah Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul 

Allah SWT Melalui Strategi Small Group Discussion pada Siswa Kelas IV 

di MI Islamiyah Kroya Cilacap Tahun 2019/2020. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah penggunaaan strategi Small Group Discussion dapat meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak materi Beriman Kepada Nabi dan 

Rasul Allah SWT Kelas IV Semester 2 di MI Islamiyah Kroya, Kecamatan 

Kroya, Kabupaten Cilacap? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui strategi small group discussion dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak pada 

materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT di Kelas IV Semester 2 

MI Islamiyah Kroya, Cilacap. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang bernilai 

ilmiah bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di MI 

Islamiyah Kroya. 

2.  Manfaat secara praktis  

a) Bagi peserta didik 

Penerapan strategi small group discussion (Diskusi kelompok kecil) 

dapat memberi pengalaman baru bagi peserta didik untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b) Bagi guru 

Diharapkan dapat memberikan masukan tentang efektifitas metode-

metode baru dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas IV materi 

Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT. 
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c) Bagi  Madrasah 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan lebih banyak 

memanfaatkan penggunaan strategi pembelajaran agar hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak lebih 

baik lagi dan perlu dicoba untuk diterapkan pada mata pelajaran 

yang lain. 

2) Sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Sebagai upaya meningkatkan nilai hasil pembelajaran Akidah 

Akhlak di MI Islamiyah Kroya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

 Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan 

sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, 

dan gerakan ekspresif dan interpretatif. (Sujana,2009) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan hasil belajar 

dibagi menjadi tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah 

kognitif berkaitan dengan pengembangan kemampuan intelektual peserta 

didik kemampuan pengetahuan menguasai materi pembelajaran. Ranah 

afektif berkaitan dengan pengembangan sikap, perasaan, nilai, dan emosi. 

Sementara itu, untuk ranah psikomotor berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan gerakan tubuh. 
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu ada dua yaitu faktor 

internal yang mengacu pada kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan 

kognitif dan kondisi fisik individu. Faktor eksternal yang mengacu pada 

lingkungan sosial, lingkungan nonsosial (lingkungan alamiyah, faktor 

instrumental dan faktor materi pelajaran).  

Ciri-ciri hasil belajar berupa perubahan yang terjadi pada peserta didik 

yang dapat kita lihat pada perubahan pengetahuan anak semakin bertambah. 

Pengetahuan itu tidak hanya berasal dari kegiatan di sekolah, tetapi bisa 

didapat peserta didik di luar lingkungan sekolah sesuai dengan pola yang 

diterapkan guru. Kebiasaan peserta didik untuk mengasah dirinya dengan 

berbagai kemampuan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Hasil belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

Akidah Akhlak materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT., ranah 

kognitif yang meliputi aspek mengingat dan aspek memahami. Hasil belajar 

ranah kognitif dipilih karena dalam pelajaran Akidah Akhlak materi Beriman 

Kepada Nabi dan Rasul, berupa pengetahuan yang perlu untuk diingat dan 

dipahami. Hasil belajar kognitif berkaitan dengan penguasaan materi yang 

telah diajarkan oleh guru selama proses pembelajaran dapat diukur melalui 

tes hasil belajar. 

B. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Mengenal  Nabi dan Rasul Allah SWT 

Rukun Islam yang ke empat adalah beriman kepada rasul-rasul Allah 

SWT. Beriman kepada Rasul-rasul Allah maksudnya adalah meyakini 
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dengan sepenuh hati bahwa para rasul adalah orang-orang yang dipilih 

oleh Allah SWT untuk menerima wahyu dan disampaikan sebagai 

pedoman hidup.  

Rasul adalah orang yang diutus Allah SWT untuk menerima wahyu 

dan disampaikan kepada seluruh umat manusia agar dijadikan pedoman 

hidup. Sedangkan Nabi adalah orang yang diutus Allah SWT untuk 

menjalankan syariat rasul-rasul sebelumnya. Nabi Musa As. adalah contoh 

nabi sekaligus rasul. Sedangkan Nabi Harun As. adalah contoh nabi, sebab 

ia hanya meneruskan syari’at Nabi Musa As. dan tidak diberikan syariat 

baru. 

Nabi dan rasul Allah SWT yang nama-nama mereka disebutkan di 

dalam Al-Qur’an sebanyak 25 orang. Dua puluh lima Nabi dan rasul inilah 

yang wajib diketahui oleh setiap umat islam. Dalam Al-Qur’an surah Al-

Anbiya ayat 7 Allah SWT berfirman: 

كۡزِ اِنۡ كُىۡتمُۡ لََّ   وَمَاۤ ارَۡسَلۡىَا قبَۡلَكَ اِلَّا رِجَالَّا وُّىۡحِىۡۤ الِيَۡهِمۡ  فاَسْألَىُا اهَۡلَ الذِّ

عۡلمَُىۡنَ تَ   

Artinya :”Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kamu 

(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami 

beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada 

orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui (Q.S 

Al-Anbiya: 7). 
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Nabi dan rasul diangkat Allah SWT untuk mengemban tugas suci 

dan mulia, yaitu menyampaikan wahyu dan risalah Allah SWT kepada 

umat manusia.  

Dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 48, Allah SWT berfirman: 

زِيْهَ  وَمُىْذِرِيْهََۚ فَمَهْ اٰمَهَ وَاصَْلَحَ فَلََ خَىْفٌ عَلَيْهِمْ وَمَا وزُْسِلُ الْمُزْسَلِيْهَ اِلَّا مُبَشِّ

 وَلََّ هُمْ يحَْزَوىُْنَ 

Artinya : ”Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk 

memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barang 

siapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih 

hati.”(Q.S. Al-An’am: 48) 

   Nabi dan rasul diutus oleh Allah SWT hanya terbatas kepada umat 

tertentu, seperti Nabi Musa As. hanya untuk bangsa Israil. Nabi Syu’aib 

As. diutus Allah SWT untuk bangsa Madyan. Nabi Hud As. diutus untuk 

bangsa Ad. Begitu juga dengan Nabi dan Rasul lainnya mereka diutus 

untuk bangsa tertentu saja. Akan tetapi Nabi Muhammad Saw. diutus 

Allah SWT untuk semua umat manusia yang ada di bumi ini karena beliau 

sebagai rasul akhir zaman. 

2. Nabi dan Rasul Allah SWT Serta Keistimewaannya 

Tabel 2.1 Keistimewaan Nabi dan Rasul Allah SWT 

No Nama Keistimewaan 

1 Adam As. 
Manusia pertama yang diciptakan Allah SWT. 

Usianya 1.000 tahun 

2 Idris As. 
Diangkat menjadi rasul berusia 82 tahun. Dilahirkan 

dan dibesarkan di Babilonia. 
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3 Nuh As. 
Usianya mecapai 950 tahun. Membuat kapal dan 

selamat dari banjir yang dahsyat. 

4 Hud As. 
Diutus untuk bangsa ’Ad yang terletak antara 

Yaman dan Aman (Yordania). 

5 Shaleh As. 
Diutus untuk bangsa Tsamud. Beliau masih 

keturunan Nabi Nuh As. 

6 Ibrahim As. 

Bapaknya para Nabi, membangun Ka’bah, ibadah 

haji, qurban dan khitan. Tidak merasakan kepanasan 

ketika dibakar oleh Raja Namrud. 

7 Luth As. 

Diutus untuk bangsa Sodom. Kaumnya dihancurkan 

oleh Allah SWT karena laki-laki senang kepada 

laik-laki. 

8 Ismail As. 
Putra Nabi Ibrahim As., membangun Ka’bah dan 

anak yang dikurbankan. 

9 Ishak As. 

Putra Nabi Ibrahim As. dari istrinya Sarah. Jadi 

Nabi Ismail As. dan Nabi Ishak saudara sebapak, 

berlainan ibu. 

10 Yakub As. 
Putra Nabi Ishak As. menurunkan 12 keturunan 

dengan sebutan Al Asbath. 

11 Yusuf As. 

Putra Nabi Ya’kub As. seorang yang tampan 

sehingga semua wanita tergila-gila melihat 

ketampanannya 

12 Ayub As. 
Nabi Ayyub As. seorang yang sabar, diuji dengan 

penyakit kulit. 

13 Zulkifli As. 
Putra Nabi Ayyub As. Nama aslinya Basyar, karena 

ketaannya diberi nama Dzulkifli oleh Allah SWT. 

14 Syu’aib As. 
Tinggal di Madyan terletak antara Syam dan Hijaz. 

Masih keturunan Nabi Ibrahim As. 

15 Yunus As. 

Diutus ke wilayah Ninive Irak. Pernah ditelan ikan 

paus selama tiga hari kemudian diselamatkan oleh 

Allah SWT. 

16 Musa As. 

Keturunan Nabi Ya’kub As. Diutus kepada Bani 

Israil. Diberi kitab suci Taurat oleh Allah SWT. 

mampu mengalahkan ahli sihir Raja Fir’aun dan 

membelah lautan atas izin Allah SWT. 

17 Harun As. 
Saudara Nabi Musa As. berdakwah dikalangan Bani 

Israil di Mesir. 

18 Dawud As. 
Panglima perang Bani Israil. Diberi kitab Zabur, 

bisa melunakkan besi, suka puasa sunah. 
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19 
Sulaiman 

As. 

Putra Nabi Dawud As. seorang raja yang kaya raya 

dan bisa berkomunikasi dengan binatang. 

20 Ilyas As. 
Keturunan Nabi Harun As. diutus kepada Bani Israil 

di Wilayah sekitar sungai Yordan. 

21 Ilyasa As. 

Berdakwah bersama Nabi Ilyas As. kepada Bani 

Israil. Saling bahu-membahu, walaupun Nabi Ilyas 

As. sudah tua. 

22 Zakaria As. 
Pengasuh dan pembimbing Siti Maryam di Baitul 

Maqdis. 

23 Yahya As. 
Putra Nabi Zakaria As. terlahir dari orang tua yang 

sudah tua renta. 

24 Isa As. 

Lahir tanpa seorang bapak. Membawa kitab Injil 

untuk umat Bani Israil. Dapat berbicara ketika 

masih bayi, menyembuhkan berbagai penyakit, dan 

dapat menghidupkan orang mati. 

25 
Muhammad 

Saw. 

Putra Abdullah. Lahir dalam keadaan Yatim. Beliau 

Nabi yang terakhir dan diberi wahyu Al-Qur’an 

oleh Allah SWT sebagai mukjizat terbesar yang 

tidak dapat ditandingi sampai akhir zaman. 

 

3. Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT 

Sebagai seorang muslim kita harus mencintai dan mengimani Nabi 

dan Rasul. Adapun cara beriman kepada Nabi dan Rasul adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui riwayat kehidupan dan ajaran yang dibawanya 

b. Membenarkan berita yang disampaikan para asul 

c. Mengamalkan syariat yang dibawanya 

d. Mencintai dan membela para rasul 

e. Meneladani akhlaknya 

f. Menghidupkan sunnah rasul 

g. Memperbanyak membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. 
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4. Sifat-sifat Nabi dan Rasul Allah SWT 

Setiap Nabi dan Rasul memiliki sifat-sifat yang istimewa. Sifat Istimewa 

adalah sifat yang menjadi ciri khas Nabi dan Rasul di sebut sebagai Nabi 

dan Rasul kemudian dalam Buku siswa kelas IV Kurikulum 2013 bahwa 

Sifat-sifat istimewa Nabi dan Rasul (Kementrian RI: 2014) adalah tersebut 

adalah:  

a. Shiddiq 

Shiddiq artinya benar. Sifat pertama yang wajib dimiliki nabi 

dan rasul yang menjadi utusan untuk membawa wahyu dan agamanya. 

Mustahil seorang nabi dan rasul bersifat kidzib (dusta), pembohong 

dan penipu. 

b. Amanah 

Amanah artinya benar-benar dapat dipercaya. Seorang nabi 

dan rasul mustahil bersifat khianat, yang berarti tidak amanah atau 

menyalahgunakan kepercayaan yang diembannya. 

Penduduk Mekah memberi gelar Al-Amin kepada Nabi Muhammad 

Saw. yang artinya dapat dipercaya.  

c.  Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan. Segala firman Allah SWT 

yang ditujukan kepada manusia disampaikan oleh nabi dan rasul. 

Seorang nabi dan rasul menyampaikan ajaran-ajaran agama kepada 

umatnya. Nabi dan rasul mustahil bersifat kitman yang berarti 

menyembunyikan.   
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d. Fathonah 

Fathonah artinya cerdas dan pandai. Seorang nabi dan rasul 

memiliki kecerdasan dan kekuatan berfikir yang tinggi agar dapat 

memberikan keterangan-keterangan dengan pandai dan bijaksana, 

sehingga manusia dapat mengerti dan memahami apa yang 

diajarkannya. Seorang nabi dan rasul mustahil bersifat baladah yang 

berarti bodoh. 

5. Nabi dan Rasul Allah SWT yang Bergelar Ulul Azmi 

Dari 25 nabi dan rasul ada yang istimewa. Mereka diberi 

keistimewaan oleh Allah. Keistimewaan ini disebut dengan gelar Ulul 

Azmi. Gelar Ulul Azmi adalah gelar tertinggi dan istimewa ditingkat nabi 

dan rasul. Rasul yang memiliki gelar Ulul Azmi berarti rasul yang 

memiliki kesabaran tingkat tinggi dalam menghadapi cobaan dan ujian 

dari Allah SWT hanya lima rasul yang mendapat gelar Ulul Azmi, yaitu: 

a. Nabi Nuh As. 

Nabi Nuh As. mendapat julukan Ulul Azmi karena kesabarannya 

yang tinggi. Nuh As. adalah rasul pertama yang diutus Allah untuk 

meluruskan akidah dan akhlak umat yang menyimpang jauh dari ajaran 

yang benar. Nabi Nuh As. diberi gelar sebagai Ulul Azmi karena 

kesabarannya dalam berdakwah dan mendapat hinaan dari kaumnya 

(Kemenag RI: 2014).  

Nabi Nuh As. tanpa menyerah terus-menerus mendakwahi 

keluarga, kerabat dan masyarakat umum, untuk kembali ke jalan yang 
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lurus. Usianya hampir 1000 tahun dan jumlah umat yang mengikutinya 

tidak lebih dari 200 orang. Bahkan istri dan anaknya yang bernama Kan’an 

tidak mempercayai ajaran yang dibawanya dan menjadi musuhnya. Atas 

kehendak Allah umat Nabi Nuh As. yang membangkang ditenggelamkan 

dengan tsunami yang dahsyat dan semuanya mati, kecuali nabi Nuh As. 

dan pengikutnya yang beriman.  

b. Nabi Ibrahim As. 

Nabi Ibrahim As. adalah nabi yang mendapat gelar Ulul Azmi 

karena kesabarannya yang tinggi. Dari mulai bayi, Nabi Ibrahim As. sudah 

diasingkan ke dalam gua disebabkan karena perintah raja Namrudz untuk 

membunuh setiap bayi laki-laki yang baru lahir. Setelah dewasa, ia harus 

berhadapan dengan raja dan masyarakat penyembah berhala termasuk 

kedua orang tuanya yang pembuat berhala. Bahkan ia harus menerima 

siksaan yang pedih, yaitu dibakar hidup-hidup dan diusir dari kampung 

halamannya. Sudah hampir 100 tahun usia dan pernikahannya dengan 

Sarah, beliau belum dikaruniai anak sehingga istrinya meminta beliau 

menikahi seorang budak berkulit hitam bernama Hajar untuk dijadikan 

istri. Akhirnya Hajar dapat melahirkan seorang anak yang diberi nama 

Ismail. Allah memerintahkan Ibrahim As. untuk melepas istri dan anaknya 

yang baru lahir dan sangat dicintainya itu ke tanah gersang di Mekah. 

Karena kesabaran dan kepatuhannya, perintah itu dilaksanakan (Kemenag 

RI: 2014)  
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Namun, perintah lebih berat diterima Ibrahim As., yaitu harus 

mengorbankan Ismail yang baru meningkat remaja. Hal inipun beliau 

laksanakan, tetapi Allah SWT akhirnya menggantikannya dengan seekor 

domba. Selain itu ujian Nabi Ibrahim As. yang lain adalah membangun 

Ka’bah, dan menghadapi raja Namrudz yang zalim.  

c. Nabi Musa As. 

Nabi Musa As. adalah nabi yang paling banyak namanya 

disebutkan dalam Al-Qur’an yaitu sebanyak 136 kali. Beliau termasuk 

nabi yang mendapat gelar Ulul Azmi karena kesabarannya yang tinggi 

dalam menghadapi dan berdakwah kepada Fir’aun. Selain itu, beliau juga 

nabi yang sabar dalam memimpin kaumnya yang selalu membangkang. 

Ketika Musa As. akan menerima wahyu di bukit Sina, pengikutnya yang 

dipimpin Samiri menyeleweng dengan menyembah berhala emas anak 

sapi. Harun As. yang ditugasi mengganti tugas Musa As., tidak sanggup 

untuk menghalangi niat mereka, bahkan Ia diancam hendak dibunuh. 

Dengan kesabaran Nabi Musa As. yang hebat tapi beliau pernah tidak 

bersabar ketika berguru kepada Nabi Khidir As.  

d. Nabi Isa As. 

Nabi Isa As. adalah nabi yang mendapat julukan Ulul Azmi karena 

banyak memiliki kesabaran dan keteguhan dalam menyampaikan ajaran 

Allah SWT. Terutama, ketika Nabi Isa As. sabar menerima cobaan sebagai 

seorang yang miskin, pengkhianatan muridnya, menghadapi fitnah, hendak 
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diusir dan dibunuh oleh kaum Bani Israil. Kehidupan Nabi Isa As. 

menggambarkan kezuhudan dan ketaatan dalam beribadah. 

e. Nabi Muhammad Saw. 

Nabi Muhammad Saw. mendapat julukan Ulul Azmi karena sejak 

kecil sampai dewasa, Rasulullah Saw. selalu mengalami masa-masa sulit. 

Pada usia 6 tahun beliau sudah menjadi yatim piatu. Setelah dewasa beliau 

harus membantu meringankan beban paman yang merawatnya sejak kecil. 

Tantangan terberat yang dihadapi adalah setelah diangkatnya menjadi 

seorang rasul. Penentangan bukan saja dari orang lain, tetapi juga dari Abu 

Lahab, pamannya sendiri. Rasulullah Saw. juga harus ikut menderita 

tatkala Bani Hasyim diboikot (diasingkan) disebuah lembah disebabkan 

karena dakwahnya. Dan masih banyak lagi kesabaran dan masa-masa sulit 

yang dihadapi beliau dari mulai lahir sampai beliau wafat. 

Tanda-tanda Nabi dan Rasul yang mendapat gelar Ulul Azmi adalah: 

1) Memiliki kesabaran yang tinggi dalam berdakwah. 

2) Senantiasa memohon kepada Allah SWT agar tidak menurunkan azab 

kepada kaumnya. 

3) Selalu berdoa agar Allah SWT memberi hidayah kepada kaumnya. 

4) Memiliki mukjizat luar biasa dibandingkan dengan para nabi yang lain. 

6. Hikmah yang dapat diambil dari Rasul Ulul Azmi 

Hikmah yang dapat diambil dari kisah Rasul Ulul Azmi adalah: 

a. Seorang muslim harus sabar dalam melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan Allah. 
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b. Harus memperjuangkan akidah yang lurus walaupun banyak cobaan 

dan rintangan.  

C. Strategi Small Group Discussion 

Strategi pembelajaran adalah suatu langkah berupa pengorganisasian 

komponen-komponen pembelajaran yang dilakukan dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran. Strategi Pembelajaran Small Group Discussion 

merupakan suatu proses pembelajaran yang melibatkan 3-5 peserta didik 

dalam satu kelompok, yang memiliki tujuan untuk berdiskusi mengenai 

informasi atau pengetahuan masing-masing anggota kelompok.  

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion mampu memotivasi 

peserta didik supaya berani mengungkapkan ide atau pendapat. Ketika setiap 

peserta didik berani mengungkapkan pendapatnya, pembelajaran yang terjadi 

di dalam kelas akan lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna mampu 

memunculkan setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Potensi peserta 

didik selanjutnya dikembangkan agar peserta didik mampu berinovasi 

(Abdul, 2013).  

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion juga berarti proses 

penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara global dan saling 

berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui 

tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat atau pemecahan 

masalah. (Hasibuan & Moedjiono, 2012).  

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion memberikan 

kesempatan bagi tipe peserta didik yang pemalu, untuk berlatih 
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mengungkapkan mengemukakan pendapat di dalam diskusi kelompok kecil. 

Latihan diskusi kelompok kecil bisa sangat efektif bagi para pembelajar aktif 

dan reflektif. Tanpa adanya Strategi Pembelajaran Small Group Discussion, 

peserta didik cenderung tidak pernah bertanya mengenai materi pembelajaran. 

Mereka hanya menerima materi yang disampaikan guru. Penjelasan ini sesuai 

dengan pendapat (Vrioni, 2011) 

Tujuan penerapan Strategi Pembelajaran Small Group Discussion ini 

dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik tentang apa 

yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan 

(Ismail, 2008).  

Pembelajaran berbasis kelompok memiliki tujuan sebagai berikut:  

1) Meningkatkan partisipasi optimal peserta didik dalam belajar.  

2) Memberi pembelajaran mengenai kepemimpinan dan pengalaman 

mengambil keputusan kelompok.  

3) Memberi kesempatan untuk berinteraksi dan belajar dengan peserta didik 

lain dengan latar belakang yang berbeda  (Kosasih, 2015). 

Makna dari pendapat di atas adalah Strategi Pembelajaran Small 

Group Discussion bertujuan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik 

dengan mengajak mereka pada diskusi yang sedang berlangsung. Tujuan 

lain adalah meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

meningkatkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, debat, dan 

kompromi. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menetapkan tujuan dari Strategi 

Pembelajaran Small Group Discussion dalam penelitian ini adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas belajar. Partisipasi aktif dari peserta didik selanjutnya akan 

meningkatkan aktivitas belajar pada kompetensi dasar jurnal 

penyesuaian.  

Menurut Jumanta (2016) Strategi Pembelajaran Small Group 

Discussion akan memberikan hasil yang maksimal apabila dipersiapkan 

secara serius, dan memenuhi kriteria pelaksanaan Strategi Pembelajaran 

Small Group Discussion.  

Hal-hal yang harus dipersiapkan antara lain:  

1) Memilih topik diskusi  

2) Menyiapkan informasi awal  

Memberi penjelasan dan arahan yang jelas tentang tata cara 

diskusi, tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapai tujuan 

tersebut, cara menyampaikan pendapat, dan apa yang harus dilakukan 

bila mengalami hambatan di dalam menyelesaikan masalah. Pemberian 

penjelasan awal dapat dilakukan guru menggunakan power point, video, 

atau alat bantu lainnya.  

3) Mempersiapkan diri sebagai pemimpin diskusi  

Guru harus mempersiapkan diri menjadi narasumber, motivator, 

pemberi penjelasan, mengajukan pertanyaan yang memotivasi peserta 

didik, dan memahami kesulitan peserta didik. Guru harus menguasai 
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dengan baik permasalahan seputar topik diskusi ketika peserta didik 

mengalami masalah guru siap membantu.  

4) Menetapkan besarnya anggota kelompok  

Idealnya jumlah anggota kelompok kecil adalah 4 orang. Jika jumlah 

ini tidak memungkinkan karena alasan jumlah peserta didik di kelas tidak 

habis dibagi empat, jumlah anggota kelompok terdiri dari 5 orang masih 

cukup bagus.  

5) Menata ruang dan tempat duduk  

Sebaiknya, di dalam diskusi kelompok semua anggota duduk 

berhadapan. Ini dilakukan untuk menjalin kekompakan antar anggota 

kelompok. Kerja sama menjadi efektif apabila peserta didik duduk saling 

berhadapan. Setiap kelompok harus terpisah satu dengan yang lainnya agar 

tidak saling mengganggu.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion yang harus diperhatikan 

antara lain: pemilihan topik diskusi, persiapan informasi awal, persiapan diri 

sebagai pemimpin diskusi, penentuan jumlah anggota kelompok, dan 

penataan ruang serta tempat duduk. Apabila indikator tersebut tercapai maka 

pembelajaran akan berhasil. Langkah-langkah dalam Penerapan Strategi 

Small Group Discussion adalah(Bolstad, 2011): 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Strategi Small Group Discussion 

Langkah pembelajaran Aktivitas guru 

Membagi kelompok Membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok 
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Mengemukakan 

masalah 

Guru mengemukakan masalah yang sesuai 

dengan Standar Kompetensi (SK) & 

Kompetensi Dasar (KD).   

Diskusi    Instruksikan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan jawaban soal tersebut 

Menyajikan hasil 

diskusi 

Instruksikan setiap kelompok melalui juru 

bicara yang ditunjuk menyajikan hasil 

diskusinya dalam forum kelas.  

Klarifikasi Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut 

(Guru).  

Adapun kelebihan strategi Small Group Discussion adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kekuarangan Strategi Small Group Discussion 

Kelebihan Kekurangan 

a. Suasana kelas akan hidup. 

Sebab anak-anak mengarahkan 

pikirannya kepada masalah 

yang sedang didiskusikan. 

b. Menyadarkan anak didik 

bahwa masalah dapat 

dipecahkan dengan berbagai 

jalan. 

c. Membiasakan peserta didik 

mendengarkan pendapat orang 

lain sekalipun berbeda dengan 

pendapatnya. 

d. Dapat menaikkan prestasi 

kepribadian individu seperti 

toleransi, demokratis, kritis, 

berpikir sistematis dan 

membuat peserta didik lebih 

aktif. 

e. Kesimpulan-kesimpulan 

a. Kemungkinan ada anak yang 

tidak ikut aktif, sehingga bagi 

anak-anak diskusi merupakan 

kesempatan untuk melepaskan 

diri dari tanggung jawab. 

b. Peserta diskusi mendapat 

informasi yang terbatas. 

c. Dapat dikuasai oleh orang-

orang yang suka berbicara 
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diskusi mudah dipahami anak 

karena anak didik mengikuti 

proses berpikir sebelum 

sampai kepada kesimpulan. 

Demikian juga penelitian lainnya menjelaskan small group discussion 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik (Jannah, 2019). Dalam 

pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan dapat diukur pada meningkatnya aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, dan presentasi pada saat berjalannya pembelajaran 

(Putriawati, 2019). Berbagai hasil penelitian tersebut sepadan dengan hasil 

penelitian kami, bahwa pembelajaran small group discussion merupakan 

model yang digunakan dalam pembelajaran dimana peserta didik saling 

bertukar pikiran untuk memecahkan suatu masalah dalam suatu kelompok 

kecil. 

D. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Evina (2014) yang berjudul ―Penerapan 

Model Pembelajaran Small Group Discussion  dengan Strategi 

Information Search untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas X AK di SMK Swasta Bukit Cahaya Sidikalang 

Tahun Ajaran 2013/2014‖. Masalah penelitian ini adalah rendahnya 

aktivitas dan hasil belajar akuntansi. Hasil observasi menunjukkan terjadi 

peningkatan aktivitas belajar peserta didik antara siklus I dan siklus II.  

Persamaan dengan penelitian ini adalah Metode Pembelajaran yang 

digunakan sama yaitu Metode Pembelajaran Small Group Discussion, 

menggunakan instrumen penelitian yang sama pada variabel aktivitas 
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belajar, teknik pengumpulan data yang dilakukan sama yaitu observasi dan 

dokumentasi. Desain penelitian yang relevan ini menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus sama 

dengan desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Mangaratua Silaen (2013) yang 

berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Small Group Discussion 

Dengan Metode Group Investigation untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Peserta didik di Kelas X IS SMA Swasta Budisatrya Medan 

Tahun Pembelajaran 2012/2013‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar akuntansi peserta didik 

di Kelas X IS-2 SMA Swasta Budisatrya Medan Tahun Pembelajaran 

2012/2013 dan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar 

yang signifikan antara siklus I dan siklus II.  

Berdasarkan pengamatan aktivitas belajar peserta didik, belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran Small Group Discussion dengan 

metode Group Investigation dapat menuntun peserta didik lebih aktif dan 

kreatif dalam belajar serta menambah semangat belajar. Persamaan yang 

relevan dengan penelitian tersebut adalah mengkaji mengenai 

Implementasi Metode Pembelajaran Small Group Discussion. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siwi Purwanti, M.Pd (2017) dengan judul 

―Penerapan Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
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dan Keaktifan Mahasiswa PGSD UAD‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan small grup discussion untuk meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan Mahasiswa PGSD UAD pada mata kuliah Akidah Akhlak. Hasil 

belajar yang masih kurang yaitu hasil belajar kognitif mahasiswa. 

Keaktifan dalam penelitian ini yaitu keaktifan dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi dan presentasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas dengan 2 siklus dengan menerapkan Metode Pembelajaran 

Small Group Discussion pada mata pelajaran Akidah Akhlak, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengimplementasikan Metode 

Pembelajaran Small Group Discussion.  

E. Kerangka Berfikir 

Didalam proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MI 

Islamiyah Kroya khususnya kelas IV ditemukan adanya suatu permasalahan 

yang menyebabkan hasil belajar peserta didik masih rendah. Permasalahan 

bukan karena peserta didik yang bodoh, tetapi karena antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran yang rendah. Antusiasme peserta didik 

yang sangat rendah menyebabkan peserta didik sangat pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Dari hasil observasi pada kondisi awal pembelajaran, diketahui 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi penyebab tidak optimalnya hasil 

belajar Akidah Akhlak yang terjadi adalah kemampuan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar yang masih rendah. 

Kemampuan ini akan menjadi bekal guru dalam melaksanakan tugas dan 
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tanggung jawabnya sebagai seorang pengajar. Pada keseluruhan proses 

pendidikan di Madrasah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Hal ini juga berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses pembelajaran yang 

dialami oleh peserta didik selaku peserta didik. Pembelajaran adalah proses 

komunikasi yang berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas IV 

MI Islamiyah Kroya Tahun 2019/2020, belum menunjukkan peran aktif 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran Akidah 

Akhlak masih dianggap sebagai mata pelajaran hafalan yang kurang diminati 

peserta didik sehingga mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep. Oleh 

karena itu perlu dikembangkan suatu metode pembelajaran dalam 

mengupayakan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna.  

Pembelajaran Akidah Akhlak menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung yang berkaitan dengan cara mencari tahu dan 

memahami alam secara sistematis. Selama ini proses pembelajaran Akidah 

Akhlak pada peserta didik kelas IV MI Islamiyah Kroya lebih didominasi 

dengan metode ceramah yang searah, peserta didik duduk di dalam kelas, 

mencatat serta hanya sekedar interaksi komunikasi dan materi dari guru 

kepada peserta didik. Proses pembelajaran seperti ini menjadikan peserta 

didik menjadi cepat bosan dan pembelajaran menjadi tidak menarik sehingga 

diperlukan suatu penelitian tindakan kelas dengan menggunakan suatu 

strategi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut.  
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Penggunaan strategi small group discussion dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

mencerminkan cara belajar peserta didik aktif karena peserta didik diajarkan 

untuk aktif dalam menggali informasi bersama kelompok secara mandiri. 

Keaktifan secara individual dalam kelompok akan memicu semangat atau 

motivasi anggota yang lain, sehingga membuat mereka memiliki keinginan 

untuk saling memberi kontribusi yang lebih. Dengan strategi small group 

discussion sebagai strategi pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan proses 

pembelajaran yang terjadi di MI Islamiyah Kroya semakin berkualitas dan 

tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran guru mampu berperan seperti penjelasan 

di atas, maka hasil pembelajaran materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul 

Allah SWT dengan strategi small group discussion dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Alasan dari pernyataan ini adalah apabila guru mampu 

berperan sebagai korektor berarti guru mampu memahami latar belakang 

peserta didik sehingga mampu memberikan solusi masalah yang dihadapi 

peserta didik.  

F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: ‖Penggunaan 

Strategi small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV MI Islamiyah Kroya mata pelajaran Akidah Akhlak pada 

Materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau disebut juga Classroom Action Research dalam rangka 

memecahkan masalah yang ada. Disebut penelitian tindakan kelas karena 

penelitian ini dilakukan oleh guru di dalam kelas dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau Classroom Action Research yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Taggart (Rachman, 1993). 

Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-

keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan 

masalah-masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau di dunia 

aktual yang lain. Adapun penelitian tindakan yang akan dilakukan oleh 

peneliti bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada di kelas sehingga 

termasuk jenis penelitian tindakan kelas (Muliawan, 2010). 

Penelitian tindakan kelas (disingkat PTK) merupakan salah satu 

bentuk penelitian yang dilakukan di kelas.  Sesuai namanya, penelitian 

tindakan kelas atau PTK bertujuan untuk meneliti objek dan sasaran 

pendidikan yang mempengaruhi hasil pembelajaran di kelas. 
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2. Pendekatan penelitian 

   Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Menurut Kemmis dan Taggart 

berpendapat bahwa: Dalam perencanaannya menggunakan sistem spiral 

refleksi diri dimulai dengan rencana (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting) dan perencanaan 

kembali merupakan dasar ancang-ancang pemecahan permasalahan. 

   Secara lebih luas Penelitian Tindakan Kelas diartikan sebagai 

penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan 

peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subjek yang 

diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, 

kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan 

tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh 

hasil yang lebih baik. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 

memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di kelas 

(Trianto, 2011). 

   Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berorientasi kepada perubahan 

menuju perbaikan suatu keadaan melalui tindakan yang baru dengan 

mempelajari situasi nyata suatu kelas atau sekolah. 
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  Menurut Sulipan mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

memiliki karakteristik antara lain: 

a. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional 

b. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya 

c. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi 

d. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 

intruksional 

e. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus 

f. Yang diteliti adalah tindakan yang dilakukan yaitu efektifitas metode, 

teknik, atau proses pembelajaran. 

  Tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 

partisipatif. Artinya disamping peneliti meneliti sendiri juga meminta 

pendapat atau bekerja sama dengan salah satu guru MI Islamiyah Kroya 

yaitu: 

Nama    : Sugeng, S.Pd.I. 

Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 17 Mei 1974 

Status    : Guru kelas IV 

Pendidikan    : S1 

Alamat   : Sirau, RT 02 RW 04 Kemranjen Bayumas 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Islamiyah Kroya Kecamatan 

Kroya Kabupaten Cilacap khususnya pada peserta didik kelas IV. 
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Tempat ini dipilih karena di tempat inilah peneliti melakukan aktifitas 

setiap harinya. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian pembelajaran ini dilakukan pada semester 

genap tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus yaitu, siklus I pertemuan pertama pada hari Sabtu tanggal 9 

Februari 2020 dan pertemuan kedua tanggal 16 Februari 2020, siklus 

II pertemuan pertama pada Sabtu tanggal 23 Februari 2020 dan 

pertemuan kedua tanggal 2 Maret 2020. Penentuan waktu pelaksanaan 

ini mengacu pada kalender akademik madrasah tahun pelajaran 

2019/2020. 

C. Subjek Penelitian dan Obyek Penelitian  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV MI Islamiyah 

Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, berjumlah 33 peserta didik 

yang terdiri dari 22 peserta didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki. 

Mata pelajaran yang menjadi objek penelitian adalah mata pelajaran 

Akidah Akhlak khususnya pada materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul 

Allah SWT. 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

dengan dua siklus yaitu siklus I dan II. Masing-masing siklus 

menggunakan empat tahapan, yaitu  (1) menyusun rencana tindakan, (2) 

melaksanakan tindakan, (3) melakukan observasi, (4) membuat analisis 
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dilanjutkan dengan melakukan refleksi. Siklus I menggunakan waktu 

4x35 menit (dua pertemuan) dan Siklus II menggunakan waktu 4x35 

menit (dua pertemuan). Dalam penelitian ini yang melakukan kegiatan 

pembelajaran adalah guru kelas IV, dan peneliti sebagai pengamat 

(observer) yang bertugas mengamati proses pembelajaran dan memberi 

masukan untuk perbaikan tindakan berikutnya termasuk aktivitas guru 

dan peserta didik selama proses pembelajaran. Dari uraian-uraian di atas, 

peneliti memilih model penelitian menurut Kemmis dan Taggart yang 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Secara rinci masing-masing siklus dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

  

    

 

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009) 

Berdasarkan gambar tersebut, proses penelitian dilakukan dengan dua 

siklus yang memuat aspek : 

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 

Aspek Kegiatan 

Perencanaan a. Membuat perangkat pembelajaran atau RPP dengan strategi 

pembelajaran Small Group Discussion. 

b. Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi 
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peserta didik, lembar observasi guru, lembar soal tes  

peserta didik. 

c. Menyiapkan skenario tindakan 

d. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

pembelajaran. 

Pelaksanaan a. Guru melakukan apersepsi dengan menyampaikan indikator 

dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 

b. Melakukan proses pembelajaran sesuai RPP dengan 

menggunakan strategi Small Group Discussion 

c. Memberi soal evaluasi untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik dalam aspek kognitif 

d. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik 

mengenai hasil belajar 

e. Guru menyimpulkan materi dan memberi penguatan 

Observasi a. Mengamati dan melakukan penilaian terhadap kualitas 

pelaksanaan pembelajaran yangmenggunakan strategi small 

group discussiondari tahap awal sampai tahap akhir proses 

pembelajaran melalui lembar observasi pelaksanaan 

tindakan yang sudah disediakan. 

b. Mengamati keaktifan peserta didik 

c. Mengamati kemampuan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan 

d. Mengamati kekurangan-kekurangan dan kelebihan-

kelebihan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan  untuk 

bahan refleksi. 

Refleksi a. Menganalisa kekurangan dan kelebihan terhadap 

pelaksanaan tindakan yang sudah dilakukan; 

b. Melakukan analisa data penelitian yang telah diperoleh dari 

pelaksanaan tindakan; 

c. Menyimpulkan hasil penelitian apakah pembelajaran 
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menggunakan strategi small group discussion telah dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik atau belum. Jika  

dari hasil penelitian diperoleh jawaban sudah memenuhi 

ketuntasan klasikal, maka berarti penelitian selesai tetapi 

jika ternyata belum maka masuk ke siklus berikutnya. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen penelitian sebagai berikut :  

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen Bentuk Data 

Tes Soal Nilai  

Non Tes Lembar Observasi Hasil Observasi 

Dokumentasi Foto 

 

F. Jenis Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud. Dengan 

demikian, maka penelitian ini menggunakan dua data untuk keperluannya 

antara lain: 

1. Data Kualitatif 

Yaitu data yang berupa penerangan dalam bentuk uraian atau 

penjelasan (tidak berbentuk angka-angka). Adapun yang termasuk dalam 
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data kualitatif pada penelitian ini adalah data-data untuk mengetahui 

aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, selain itu 

data kualitatif juga digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Data Kuantitatif 

Yaitu data yang penyajiannya dalam bentuk angka-angka. Adapun 

yang termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini adalah data-data 

tentang hasil belajar (tes) peserta didik. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi diartikan kegiatan pengamatan/ pengambilan data untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.  Teknik 

observasi ini merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan pada objek penelitian. Proses observasi dilakukan dengan 

mengacu pada pedoman observasi yang telah disusun. Aktivitas perhatian 

peserta didik diamati untuk mendapatkan data kualitatif mengenai 

seberapa besar persentase hasil belajar dengan menggunakan strategi small 

group discussion. Selain itu juga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

aktivitas peserta didik dan apakah kegiatan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran atau 



 

38 

 

belum. Di samping itu, juga untuk mengamati aktivitas guru ketika 

melakukan proses pembelajaran (Kunandar, 2001 ). 

2. Tes 

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus 

ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes 

digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang peserta didik telah 

menguasai pelajaran yang disampaikan. (Asep Jihad dan Abdul Haris, 

2012). 

Tes juga digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan 

kemampuan peserta didik setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi small group discussion. Bentuk tes yang digunakan 

adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda.  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah kegiatan mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, atau traskrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 1998). 

Teknik dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh 

informasi melalui barang-barang tertulis seperti buku-buku, daftar nilai, 

dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data hasil observasi pra siklus hasil 

belajar peserta didik. 
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik 

kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh. Data-data yang dianalisis 

adalah hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik, dan hasil evaluasi 

peserta didik. Data berupa hasil observasi aktivitas guru dianalisis berupa 

deskripsi dalam bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi peserta 

didik dan hasil observasi aktivitas peserta didik dianalisis dengan angka-

angka. Kriteria ketuntasan belajar individu peserta didik di MI Islamiyah 

Kroya adalah 70. Sementara kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 

apabila terdapat 85% peserta didik yang telah mencapai nilai di atas 70. 

Untuk menganalisis ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal dan 

aktivitas peserta didik digunakan rumus: 

1. Analisis ketuntasan belajar klasikal 

   
 

  
      

Keterangan : 

NP  = Nilai persentase 

R  = Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 70 

SN  = Jumlah seluruh peserta didik 

2. Analisis aktivitas peserta didik 
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Keterangan : 

Pa  = Persentase aktivitas peserta didik 

A  = Jumlah skor tercapai  

N  = Jumlah skor maksimal (Arikunto, 2010) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus 

Kondisi pra siklus adalah kondisi dimana sebelum dilakukan 

tindakan pembelajaran menggunakan strategi small group discussion 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IV MI Islamiyah Kroya. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal untuk 

mendapatkan data. Dari hasil observasi pada kondisi awal pembelajaran, 

diketahui terdapat beberapa permasalahan yang menjadi penyebab tidak 

optimalnya hasil belajar Akidah Akhlak yang terjadi diantaranya adalah: 

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar 

mengajar yang masih rendah. Kemampuan ini akan menjadi bekal guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 

pengajar, penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru belum tepat, yakni hanya menggunakan metode ceramah dan 

penugasan, perhatian belajar peserta didik rendah terhadap materi 

pembelajaran, keaktifan peserta didik rendah didalam mengikuti 

pembelajaran, respon peserta didik rendah terhadap pembelajaran, serta 

nilai KKM peserta didik masih banyak yang belum tuntas.    

Data pra siklus didapatkan dari hasil nilai ulangan sebelumnya 

yang telah dilaksanakan. Dengan melihat hasil ulangan sebelumnya, 

hasilnya banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM). Berdasarkan data yang diperoleh, keadaan peserta didik kelas IV 

MI Islamiyah Kroya pada semester II yaitu dari 33 peserta didik yang 

mampu mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

hanya 13 peserta didik atau sebanyak 39,4% peserta didik belum tuntas 

(dapat dilihat pada lampiran). 

Tabel 4.1 Daftar Distribusi Nilai Peserta didik Pra Siklus 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Ket 

1. 40 – 50   6 18,2% Tidak Tuntas 

2. 51 – 60  14 14,4% Tidak Tuntas 

3. 61 – 70  1  3,03% Tidak Tuntas 

 4. ≥ 70 12  36,3% Tuntas 

Dari 33 peserta didik tersebut, yang mendapatkan nilai di atas 

KKM sebanyak 12 peserta didik atau 36,3% saja atau sebanyak 21 peserta 

didik atau 63,7% masih di bawah KKM (daftar nilai terlampir). 

Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti mengadakan tindakan perbaikan 

hasil belajar dengan menggunakan strategi small group discussion. 

Pemecahan masalah yang akan dilakukan melalui 2 siklus, dimana 

masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Dilakukan 2 siklus 

agar lebih matang dalam menggunakan strategi small group discussion 

dan untuk mengetahui peningkatan dari setiap siklusnya. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a.  Siklus I 

Proses pembelajaran siklus I direncanakan sebanyak dua kali 

pertemuan yakni Sabtu, 9 Februari 2020 (2 x 35 menit) dan Sabtu, 16 

Februari 2020 (2 x 35 menit). Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV 
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dengan jumlah 33 peserta didik. Pada tahap ini guru merencanakan 

pembelajaran dengan menyusun RPP pada materi Beriman Kepada Nabi 

dan Rasul Allah SWT, menyiapkan bahan ajar, sumber dan bahan 

presentasi, Lembar Kerja Peserta Didik, lembar observasi aktivitas guru 

dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

1. Perencanaan. 

Dalam tahap perencanaan ini, diperlukan rencana untuk 

menyelesaikan permasalahan yang telah teridentifikasi. Rencana 

tindakan dalam siklus I ini berupa penggunaan strategi small group 

discussion. Adapun instrumen yang disiapkan dalam pelaksanaan siklus 

I adalah: 

a) Membuat RPP siklus I  

b) Membuat lembar observasi untuk peserta didik siklus I 

c) Membuat lembar observasi guru siklus I 

d) Membuat soal evaluasi peserta didik siklus I  

2. Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan 1 

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Februari 2020 di 

kelas IV jam ke 1-2 dengan peneliti sebagai observer. Materi yang 

dipelajari adalah Pengertian Nabi dan Rasul Allah SWT dan Rasul 

Ulul Azmi. Dengan mempedomani Permendikbud RI Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

bahwa pembelajaran itu terdiri dari 3 (tiga) langkah kegiatan: 
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Pendahuluan, Inti dan Penutup. Secara lebih rinci akan penulis uraikan 

berikut ini: Pelaksanaan tindakan siklus I peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran yang sudah disusun dalam RPP siklus I yaitu: 

Tabel 4.2 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus I 

Kegiatan Deskripsi 

Pendahuluan Kegiatan awal pembelajaran yang terdiri dari: Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada 

peserta didik, kemudian mengawali pembelajaran dengan 

membaca basmalah secara bersama-sama terlebih dahulu 

dilanjutkan menanyakan kabar peserta didik. Setelah 

menanyakan kabar peserta didik, kemudian mengabsen 

peserta didik satu persatu. Proses selanjutnya guru 

melakukan apersepsi dengan menginformasikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari yaitu Pengertian Nabi 

dan Rasul Allah SWT dan Rasul Ulul Azmi. Kegiatan 

apersepsi ini dilakukan dengan baik oleh guru. Guru 

selanjutnya menyampaikan indikator yang ingin dicapai 

dalam kegiatan pembelajaran dan menyampaikan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Inti  

 

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu 

pertama guru mempresentasikan sedikit materi 

pembelajaran. Kemudian membagi peserta didik ke dalam 

6 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 

5 anggota belajar. Dalam membagi kelompok dilakukan 

dengan cara menempatkan peserta didik yang 

kemampuannya di atas rata-rata bersama-sama dengan 

peserta didik yang kemampuannya sedang atau kurang 

dan atau peserta didik laki-laki dengan peserta didik 
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perempuan serta membagi LKPD. 

Setelah kelompok terbentuk, guru menyampaikan materi 

pembuka tentang pengertian Nabi dan Rasul Allah SWT 

dan Rasul Ulul Azmi. Setelah itu masing-masing 

kelompok mendiskusikan bersama dengan mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik, dan saling menjelaskan antar 

anggota dalam kelompoknya. Selama diskusi guru 

memotivasi, memfasilitasi kerja peserta didik, dan 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan, serta 

mengamati setiap anggota kelompok belajar. 

Selanjutnya salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru 

bertindak sebagai fasilitator serta menilai hasil belajar 

kelompok. Langkah selanjutnya memberikan pertanyaan.  

Penutup Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran adalah 

mereview pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin 

bertanya. Sebagai kegiatan penutup guru menyimpulkan 

tentang materi yang sudah dipelajari, selain itu guru juga 

melakukan penguatan, sehingga tertanam oleh ingatan 

peserta didik tentang apa yang telah dipelajari. Selain itu, 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik supaya 

tetap semangat belajar. 

b) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Februari 2020 di 

kelas IV dengan peneliti sebagai observer dengan materi Nama-nama 

Nabi dan Rasul Allah SWT dengan mempedomani Permendikbud RI 

Nomor 22 Tahun 2016 tentang  Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, bahwa pembelajaran itu terdiri dari 3 (tiga) langkah 
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kegiatan: Pendahuluan, Inti dan Penutup. Secara lebih rinci akan 

penulis uraikan berikut ini: 

Tabel 4.3 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 Siklus I 

Kegiatan Deskripsi 

Pendahuluan Kegiatan awal pembelajaran yang terdiri dari: Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada peserta didik, kemudian mengawali 

pembelajaran dengan membaca basmalah secara 

bersama-sama terlebih dahulu dilanjutkan 

menanyakan kabar peserta didik. Setelah 

menanyakan kabar peserta didik, kemudian 

mengabsen peserta didik satu persatu. Proses 

selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan 

menginformasikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi peserta didik berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari yaitu Nama-nama Nabi dan 

Rasul Allah SWT. Kegiatan apersepsi ini dilakukan 

dengan baik oleh guru. Guru selanjutnya 

menyampaikan indikator yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran dan menyampaikan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Inti  

 

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran 

yaitu pertama guru mempresentasikan sedikit materi 

pembelajaran. Kemudian membagi peserta didik ke 

dalam 6 kelompok dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 5 anggota belajar. Dalam membagi 

kelompok dilakukan dengan cara menempatkan 

peserta didik yang kemampuannya di atas rata-rata 

bersama-sama dengan peserta didik yang 
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kemampuannya sedang atau kurang dan atau peserta 

didik laki-laki dengan peserta didik perempuan serta 

membagi LKPD. 

Setelah kelompok terbentuk, guru menyampaikan 

materi pembuka tentang Nama-nama Nabi dan Rasul 

Allah SWT. Setelah itu masing-masing kelompok 

mendiskusikan bersama dengan mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik, dan saling menjelaskan 

antar anggota dalam kelompoknya. Selama diskusi 

guru memotivasi, memfasilitasi kerja peserta didik, 

dan membantu peserta didik yang mengalami 

kesulitan, serta mengamati tiap anggota kelompok 

belajar. 

Selanjutnya salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru 

bertindak sebagai fasilitator serta menilai hasil 

belajar kelompok. Langkah selanjutnya memberikan 

pertanyaan.  

Penutup Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran 

adalah mereview pembelajaran yang telah dilakukan. 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

yang ingin bertanya. Sebagai kegiatan penutup guru 

menyimpulkan tentang materi yang sudah dipelajari, 

selain itu guru juga melakukan penguatan, sehingga 

tertanam oleh ingatan peserta didik tentang apa yang 

telah dipelajari. Selain itu, guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik supaya tetap semangat 

belajar. 
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3. Observasi 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk meneliti tentang 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam proses 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran small group 

discussion. Saat pembelajaran sedang berlangsung peneliti mengamati 

aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran small group discussion.   

Pertemuan pertama siklus 1 ini, peneliti mendapatkan hasil 

pengamatan pada saat berlangsung kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut:  

 Peserta didik dalam membentuk kelompok tidak dilaksanakan 

dengan cepat. Hal ini mengakibatkan ada waktu yang tersita.  

 Beberapa kelompok masih kebingunan apa yang harus dilaksanakan, 

karena tidak memperhatikan dengan seksama penjelasan di awal 

pembelajaran.  

 Dalam berdiskusi, ada kelompok yang menggunakan cara 

pembagian kerja dengan alasan supaya efektif waktunya atau cepat 

selesai. Saran dari peneliti, semua harus mengerjakan soal yang ada, 

jika ada kesulitan maka harus didiskusikan.  

 Pada saat evaluasi ditemukan beberapa peserta didik yang bekerja 

sama dalam mengerjakan soal. Solusi guru, diingatkan untuk 

mengerjakan soal secara individu.  
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Pertemuan kedua siklus 1, peneliti mendapatkan hasil pengamatan 

pada saat berlangsung kegiatan pembelajaran sebagai berikut:  

 Masih dijumpai peserta didik yang tidak serius dalam berdiskusi (dua 

orang anggota kelompok 5 mengobrol). Tindakan guru, menegur dan 

menganjurkan untuk serius dalam berdiskusi.  

 Dalam kelompok 2, masih ditemukan anggota kelompok yang belum 

jelas tentang materi Nama-nama Nabi dan Rasul Allah SWT. 

Tindakan guru, meminta kepada anggota kelompok yang sudah paham 

untuk menjelaskan materi Nama-nama Nabi dan Rasul Allah SWT.  

 Pada saat pelaksanaan evaluasi masih ditemukan ada peserta didik 

yang melakukan kerjasama. Tindakan guru, mengingatkan kepada 

peserta didik yang melanggar peraturan untuk berlaku jujur.  

a) Observasi Hasil Belajar Peserta didik 

Selama kegiatan pembelajaran, peserta didik sudah banyak 

mengalami kemajuan, ini terbukti dengan perolehan nilai yang hampir 

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Perhatian, keaktifan, 

dan respon peserta didik terhadap proses pembelajaran juga sudah 

mengalami peningkatan walaupun belum sesuai harapan. 

Adapun hasil evaluasi peserta didik dari pelaksanaan 

pembelajaran siklus I mata pelajaran Akidah Akhlak pokok materi 

Pengertian Nabi dan Rasul, Rasul Ulul Azmi dan Nama-nama Nabi dan 

Rasul Allah SWT dapat dilihat pada lampiran. 
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 Dari hasil nilai evaluasi siklus I dan II dapat dijelaskan bahwa 

dengan menggunakan strategi small group discussion pada siklus I, 

diperoleh nilai rata-rata tes peserta didik pada pertemuan 1 adalah 68,30 

dan pada pertemuan 2 adalah 71,49. Ketuntasan klasikal pertemuan 1 

mencapai 48,48% dan pada pertemuan 2 adalah 60,60% dengan 20 dari 

33 peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa secara klasikal nilai dicapai peserta didik belum tuntas karena 

peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari 70 hanya sebesar 

60.60% lebih kecil dari persentase ketuntasan klasikal yang 

dikehendaki yaitu sebesar 85%. 

Hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus I pada setiap 

pertemuan terlihat seperti data pada tabel (pada lampiran). Nilai peserta 

didik pada pertemuan pertama setelah dilakukan strategi pembelajaran 

small group discussion, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik secara keseluruhan yaitu 68,30. Selanjutnya, pada nilai 

evaluasi peserta didik pada pertemuan kedua setelah dilakukan strategi 

pembelajaran small group discussion, diketahui bahwa nilai rata-rata 

yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan yaitu 71,49. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama ini ada peningkatan nilai rata-

rata hasil belajar peserta didik dari pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua.  

Berdasarkan nilai tertinggi, terlihat bahwa sudah ada peserta 

didik yang memperoleh nilai 80 untuk pertemuan pertama, dengan 
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menjawab 12 soal dengan banyaknya soal evaluasi ada 15 soal. 

Sedangkan pada pertemuan kedua, nilai tertingginya adalah 80 dengan 

menjawab 12 soal, soal evaluasi ada 15 soal. Sedangkan nilai terendah 

evaluasi pada pertemuan pertama adalah 53,3 yaitu benar delapan 

dalam menjawab soal. Pada pertemuan kedua nilai terendahnya adalah 

53,3 yaitu benar delapan dalam menjawab soal.  

Selanjutnya, jika dinyatakan dalam tabel untuk nilai rata-rata, 

nilai tertinggi dan nilai terendah siklus 1 sebagai berikut:  

 

Tabel 4.4 Analisis Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus I 

 Nilai Terendah Rata-rata Nilai Tertinggi 

Pertemuan 1 53.3 68,30 80 

Pertemuan 2 53.3 71,49 80 

   Selanjutnya, ketuntasan hasil belajar siklus I dapat dinyatakan 

dalam tabel berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Ketuntasan Peserta Didik 

No Kategori Nilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1  Belum Tuntas 

(<KKM)  

51,51%  

(17 dari 33 peserta 

didik)  

39,39 %  

(13 dari 33 peserta 

didik)  

2  Tuntas (≥KKM)  48,48%  

(16 dari 33 peserta 

didik)  

60,60%  

(20 dari 33 peserta 

didik)  

      Kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan ke-1 diperoleh data peserta 

didik yang sudah tuntas sebanyak 16 peserta didik dari 33 peserta didik atau 

48,48%. Sedangkan pada pertemuan ke-2 diperoleh data peserta didik yang 
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sudah mencapai ketuntasan sebanyak 20 dari 33 peserta didik atau 60,6%. 

Data ketuntasan apabila dinyatakan dalam grafik sebagai berikut:  

  

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

b. Observasi Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Hasil observasi aktivitas peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada lampiran. 

Secara detail, hasil observasi aktivitas peserta didik pada Siklus 

I dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I 

No Uraian Hasil 

1. Skor Maksimal 132 

2. Rata-rata skor yang diperoleh 77,55 

3. Persentase observasi aktivitas peserta didik 58,75% 

4. Kategori tingkat keberhasilan Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada siklus I ini pada kategori ‖Cukup‖ dengan perolehan skor 

rata-rata 77,55 dari skor maksimal 132 atau 58,75%. 
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c) Observasi Hasil Aktivitas Guru Siklus I 

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I dapat dilihat pada 

lampiran. Sedangkan rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Siklus I 

No Uraian Hasil 

Pertemuan 1 

Hasil 

Pertemuan 

2 

1. Skor Maksimal 60 60 

2. Rata-rata skor yang diperoleh 36 39 

3. Persentase observasi aktivitas guru 60% 65% 

4. Kategori tingkat keberhasilan Cukup Cukup 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pelaksanaan siklus I 

pertemuan 1 menunjukkan kategori cukup. Sebagian besar langkah 

pembelajaran dilaksanakan secara cukup (skor 2) dan beberapa sudah 

dilaksanakan dengan baik (skor 3). Hasil skor yang dicapai oleh guru pada 

pertemuan pertama sebesar 36 dengan predikat ―Cukup‖. 

Pertemuan pertama ini observer memberikan saran untuk perbaikan 

pada pertemuan kedua, yaitu  

a)  Penyampaian brainstorming hendaknya guru menggunakan topik yang 

dekat dengan kehidupan. 

b)  Bahasa yang digunakan lebih komunikatif agar peserta didik lebih 

tertarik dengan materi yang akan dibahas.  

Pertemuan kedua, guru mendapat masukan dari observer agar 

memperbaiki langkah-langkah yang dilaksanakan dengan baik (skor 3). 

Berdasarkan masukan dan arahan dari observer guru selanjutnya 
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merubah dan memperbaiki langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga pada pertemuan ke dua hasil observasi guru 

mengalami peningkatan skor dari 36 menjadi 39, sehingga capaian 

aktivitas guru dalam mengajar adalah 65%. Angka ini menunjukkan 

kualifikasi aktivitas guru adalah ―Cukup‖.  

 Pertemuan kedua ini, observer memberikan saran untuk perbaikan 

pada pertemuan selanjutnya, yaitu: 

a) Sudah ada perbaikan dalam penyampaian brainstorming, topik yang 

dipilih sudah lebih menarik dan bahasa yang digunakan lebih 

komunikatif. Lanjutkan perbaikan supaya lebih baik lagi.  

b) Penegasan kurang terlihat, supaya ditingkatkan lagi.  

4. Refleksi 

Standar Indikator keberhasilan PTK ini untuk aspek proses pembelajaran 

adalah adanya peningkatan capaian kualitas aktivitas guru dari siklus I ke 

siklus II. Dari analisis terhadap proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 

pertama diperoleh capaian aktivitas guru sebesar 36 dengan kualifikasi Cukup 

dan pada pertemuan kedua sebesar 39 dengan kualifikasi Cukup.  

Standar indikator keberhasilan PTK ini adalah terjadi peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar dan banyaknya peserta didik yang tuntas mencapai 

80%. Dari hasil analisis terhadap hasil belajar peserta didik didapatkan bahwa 

hasil belajar siklus I telah terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua, tetapi banyaknya peserta didik yang 
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tuntas baru 60,60%. Oleh karena itu, harus dilakukan tindakan perbaikan 

pada siklus II.  

Berdasarkan pengamatan bahwa secara umum pembelajaran sudah 

berlangsung dengan baik, namun ada beberapa yang harus diperbaiki yaitu:   

1) Optimalisasi langkah langkah pembelajaran. 

2) Memancing peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

jelas.  

3) Pemantauan kegiatan diskusi kelompok supaya semua peserta didik 

serius dalam melaksanakannya.  

4) Efisiensi waktu dalam pelaporan hasil diskusi.  

5) Pemantauan dalam pelaksanaan evaluasi, sehingga benar-benar evaluasi 

dikerjakan secara individu.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru, diperoleh perbaikan sebagai 

berikut:  

1) Guru harus mempunyai strategi untuk memancing peserta didik bertanya 

tentang materi yang belum jelas / paham.  

2) Guru harus memantau dengan sungguh-sungguh perjalanan diskusi 

masing-masing kelompok sehingga semua peserta didik dapat 

menjalankannya dengan serius.  

3) Guru harus jeli dan teliti dalam mengorganisasikan waktu.  

4) Guru harus tegas membuat aturan dalam pelaksanaan evaluasi individu  
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5) Guru secara umum harus mengoptimalkan langkah-langkah tindakan 

yang mendapat skor cukup sempurna (2) meningkat ke skor sempurna 

dilaksanakan (3). 

Setelah pelaksanaan dan observasi siklus I, ditemukan kekurangan-

kekurangan apa saja yang ada pada siklus I. Selanjutnya hasil temuan 

dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan pada siklus II. Adapun hasil 

diskusi yang diperoleh bahwa hal-hal yang direfleksi pada siklus I adalah 

sebagai berikut : 

a) Hasil Tes 

Hasil tes formatif pada siklus I belum sesuai harapan. Nilai rata-

rata tes peserta didik adalah 71,49 dengan prosentase ketuntasan 

60.60%. Dengan hasil tersebut nilai yang dicapai peserta didik belum 

tuntas karena peserta didik yang memperoleh nilai minimal 70 hanya 20 

peserta didik dari 33 peserta didik.  Sedangkan persentase ketuntasan 

peserta didik yang dikehendaki adalah 85%. 

b) Aktivitas Peserta didik 

Aktivitas peserta didik pada siklus I yang meliputi keterampilan 

dan sikap. Aktivitas keterampilan meliputi keterampilan presentasi, 

keaktifan, dan respon. Aktivitas sikap meliputi disiplin, tanggung 

jawab, dan kerjasama. Nilai rata-rata sikap dalam kegiatan 

pembelajaran berdasarkan hasil observasi peserta didik pada kategori 

‖cukup‖ dengan perolehan skor rata-rata 77,55 dari skor maksimal 132 
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atau hanya 59%. Adapun skor keaktifan peserta didik yang dikehendaki 

adalah minimal kategori ‖Baik‖. 

c) Aktivitas Guru 

a. Penjelasan materi pembelajaran yang kurang sistematis dan runtut; 

b. Guru terkesan buru-buru ingin cepat menyelesaikan materi sehingga 

perhatian guru kurang menyeluruh; 

c. Guru belum memberikan penguatan yang tepat pada peserta didik; 

d. Belum maksimalnya dalam pengkondisian kelas sehingga masih 

banyak peserta didik yang kurang memperhatikan, hal ini terjadi 

karena guru dalam menjelaskan prosedur diskusi kurang dimengerti 

peserta didik. 

e. Diskusi akan lebih baik apabila guru lebih ikut memantau diskusi 

peserta didik agar dalam berdiskusi tidak monoton hanya peserta 

didik yang pandai saja yang aktif. Guru harus bisa mengarahkan 

peserta didik yang kurang pandai untuk berbicara dalam kelompok. 

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan, pengamatan dan 

evaluasi yang telah diberikan pada siklus I, guru melakukan 

perbaikan pada siklus II untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

b. Siklus II 

Siklus II pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 

23 Februari 2020. Materi yang diajarkan adalah tentang Nama-nama 

Nabi dan Rasul serta Rasul Ulul Azmi. Pertemuan kedua dilaksanakan 
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pada hari Sabtu, 2 Maret 2020 dengan materi Sifat-sifat Nabi dan Rasul 

Allah SWT. Proses pembelajaran pada siklus II ini pun diikuti oleh 

seluruh peserta didik. Tahapan dalam Siklus II ini sama seperti pada 

siklus I yaitu : 

1) Perencanaan 

Proses pembelajaran siklus II direncanakan sebanyak dua kali 

pertemuan yakni Sabtu, 23 Februari 2020 (2 x 35 menit) dan Sabtu, 2 

Maret 2020 (2 x 35 menit). Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV 

dengan jumlah 33 peserta didik. Pada tahap ini guru merencanakan 

pembelajaran dengan menyusun RPP pada materi Beriman kepada 

Nabi dan Rasul Allah SWT, menyiapkan bahan ajar, sumber dan 

bahan presentasi, Lembar Kerja Peserta Didik, lembar observasi 

aktivitas guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.  

Pelaksanaan siklus II direncanakan atas dua kali pertemuan. 

Setiap pertemuan dilaksanakan dalam waktu 2 x 35 menit. Adapun 

instrumen yang disiapkan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuat RPP siklus II 

2) Lembar obsevasi untuk peserta didik siklus II 

3) Lembar observasi guru siklus II 

4) Membuat soal evaluasi peserta didik Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, dilakukan beberapa 

perbaikan secara teknis untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik. Secara perencanaan sudah baik, hanya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yang belum maksimal dan perlu ditingkatkan 

lagi.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan 1 

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Februari 2020 di 

kelas IV jam ke 1-2 dengan peneliti sebagai observer. Materi yang 

dipelajari adalah Nama-nama Nabi dan Rasul Allah SWT dan Rasul 

Ulul azmi. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan skenario 

pembelajaran yang sudah disiapkan pada tahap perencanaan. 

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II mempunyai langkah-

langkah pembelajaran sama dengan Siklus I yaitu : 

Tabel 4.8 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 Siklus II 

Kegiatan Deskripsi 

Pendahuluan Kegiatan awal pembelajaran yang terdiri dari: Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada peserta didik, kemudian mengawali 

pembelajaran dengan membaca basmalah secara 

bersama-sama terlebih dahulu dilanjutkan 

menanyakan kabar peserta didik. Setelah 

menanyakan kabar peserta didik, kemudian 

mengabsen peserta didik satu persatu. Proses 

selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan 

menginformasikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi peserta didik berkaitan dengan materi 
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yang akan dipelajari yaitu melanjutkan materi 

tentang Nama-nama Nabi dan Rasul Ulul Azmi. 

Selanjutnya dalam kegiatan apersepsi, guru meminta 

perwakilan dari setiap kelompok untuk membacakan 

rangkuman materi pada pertemuan sebelumnya. Hal 

ini dapat dilakukan dengan baik oleh peserta didik, 

terlihat dari perwakilan kelompok yang sudah siap 

menyampaikan hasil rangkumannya di depan kelas 

walaupun dalam penyampaiannya masih ada yang 

terbata-bata saat presentasi. Kemudian guru 

menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari serta menyampaikan indikator yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran dan 

menyampaikan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan.  

Inti  Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran 

yaitu seperti halnya pada Siklus I peserta didik 

berkumpul dengan kelompoknya terlebih dahulu. 

Guru menyampaikan materi pembuka yang berbeda 

dengan Siklus I. Setelah itu guru memberikan lembar 

materi diskusi kelompok kepada masing-masing 

kelompok untuk didiskusikan bersama-sama, dan 

saling membantu  antar anggota dalam kelompoknya. 

Peserta didik melaksanakan diskusi dalam kelompok, 

sedangkan guru memotivasi, memfasilitasi kerja 

peserta didik, dan membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan, serta mengamati setiap anggota 

kelompok dalam belajar. 

Selanjutnya salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru 
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bertindak sebagai fasilitator serta menilai hasil 

belajar kelompok. Langkah selanjutnya guru 

memberikan soal evaluasi. 

Penutup  Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran 

adalah mereview pembelajaran yang telah dilakukan. 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

yang ingin bertanya. Sebagai kegiatan penutup guru 

menyimpulkan tentang materi yang sudah dipelajari, 

selain itu guru juga melakukan penguatan dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik supaya 

tetap semangat dalam belajar. 

b) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 Maret 2020 di 

kelas IV jam ke 1-2 dengan peneliti sebagai observer. Materi yang 

dipelajari adalah Sifat-sifat Nabi dan Rasul Allah SWT dengan 

mempedomani Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa 

pembelajaran itu terdiri dari 3 (tiga) langkah kegiatan: 

Pendahuluan, Inti dan Penutup. Secara lebih rinci akan penulis 

uraikan berikut ini:  

Tabel 4.9 Pelaksanaan Pembelajaran Pertemua 2 Siklus II 

Kegiatan Deskripsi 

Pendahuluan Kegiatan awal pembelajaran yang terdiri dari: Guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada peserta didik, kemudian mengawali 

pembelajaran dengan membaca basmalah secara 

bersama-sama terlebih dahulu dilanjutkan 
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menanyakan kabar peserta didik. Setelah 

menanyakan kabar peserta didik, kemudian 

mengabsen peserta didik satu persatu. Proses 

selanjutnya guru melakukan apersepsi dengan 

menginformasikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi peserta didik berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari yaitu melanjutkan materi 

tentang Sifat-sifat Nabi dan Rasul Allah SWT. 

Selanjutnya dalam kegiatan apersepsi, guru meminta 

perwakilan dari setiap kelompok untuk membacakan 

rangkuman materi pada pertemuan sebelumnya. Hal 

ini dapat dilakukan dengan baik oleh peserta didik, 

terlihat dari perwakilan kelompok yang sudah siap 

menyampaikan hasil rangkumannya di depan kelas 

walaupun dalam penyampaiannya masih ada yang 

terbata-bata saat presentasi. Kemudian guru 

menginformasikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari serta menyampaikan indikator yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran dan 

menyampaikan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan.  

Inti Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran 

yaitu seperti halnya pada Siklus I peserta didik 

berkumpul dengan kelompoknya terlebih dahulu. 

Guru menyampaikan materi pembuka yang berbeda 

dengan Siklus I. Setelah itu guru memberikan 

lembar materi diskusi kelompok kepada masing-

masing kelompok untuk didiskusikan bersama-sama, 

dan saling membantu  antar anggota dalam 

kelompoknya. Peserta didik melaksanakan diskusi 
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dalam kelompok, sedangkan guru memotivasi, 

memfasilitasi kerja peserta didik, dan membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan, serta 

mengamati tiap anggota kelompok dalam belajar. 

Selanjutnya salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru 

bertindak sebagai fasilitator serta menilai hasil 

belajar kelompok. Langkah selanjutnya guru 

memberikan soal evaluasi. 

Penutup  Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran 

adalah mereview pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik yang ingin bertanya. Sebagai kegiatan 

penutup guru menyimpulkan tentang materi yang 

sudah dipelajari, selain itu guru juga melakukan 

penguatan dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik supaya tetap semangat dalam belajar. 

3) Observasi 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk meneliti tentang 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam proses 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran small group 

discussion. Saat pembelajaran sedang berlangsung dengan melibatkan 

peneliti dan responden yang bertugas mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran Small group discussion.   
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Pertemuan pertama siklus 2 ini, peneliti mendapatkan hasil 

pengamatan pada saat berlangsung kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut:  

 Peserta didik dalam membentuk kelompok tidak dilaksanakan 

dengan cepat. Hal ini mengakibatkan ada waktu yang tersita.  

 Beberapa kelompok masih kebingunan apa yang harus 

dilaksanakan, karena tidak memperhatikan dengan seksama 

penjelasan di awal pembelajaran.  

 Dalam berdiskusi, ada kelompok yang menggunakan cara 

pembagian kerja dengan alasan supaya efektif waktunya atau cepat 

selesai. Saran dari peneliti, semua harus mengerjakan soal yang 

ada, jika ada kesulitan maka harus didiskusikan.  

 Pada saat evaluasi sudah tidak ditemukan peserta didik yang 

bekerja sama dalam mengerjakan soal.  

Pertemuan pertama siklus 2, peneliti mendapatkan hasil 

pengamatan pada saat berlangsung kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut:  

 Peserta didik sudah serius dalam berdiskusi, hanya ada satu anak 

yang kurang fokus dalam berdiskusi. Tindakan guru, menegur 

dan menganjurkan untuk fokus dalam berdiskusi.  

 Dalam kelompok 1, masih ditemukan anggota kelompok yang 

belum jelas tentang materi Sifat-sifat Nabi dan Rasul Allah 

SWT. Tindakan guru, meminta kepada anggota kelompok yang 
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sudah paham untuk menjelaskan materi sifat- sifat nabi dan 

rasul.  

 Pada saat pelaksanaan evaluasi masih ditemukan ada peserta 

didik yang melakukan kerjasama. Tindakan guru, mengingatkan 

kepada peserta didik yang melanggar peraturan untuk berlaku 

jujur.  

a) Observasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II hasil belajar 

peserta didik meningkat dan sudah sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang diharapkan. Presentasi, keaktifan dan respon 

peserta didik terhadap proses pembelajaran juga sesuai yang 

diharapkan.  

Adapun hasil evaluasi peserta didik dari pelaksanaan 

pembelajaran siklus II dapat dilihat pada lampiran. 

Selanjutnya, ketuntasan hasil belajar siklus II dapat dinyatakan 

dalam tabel berikut :  

Tabel 4.10 Ketuntasan Belajar Siklus II 

No  Kategori 

Nilai  

Pertemuan 1  Pertemuan 2  Keterangan  

1 Belum Tuntas  

(<KKM)  

27,47%  

(9 dari 33 

peserta didik)  

12,12%  

(4 dari 33 

peserta didik)  

Indikator  

Keberhasilan: 

Banyaknya  

peserta didik 

yang telah 

mencapai nilai  

2 Tuntas  

(=/>KKM)  

60,60%  

(24 dari 33 

peserta didik)  

87,87%  

(29 dari 33 

peserta didik)  
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Ketercapaian 

indikator 

keberhasilan  

tercapai  tercapai  KKM minimal  

75%   

Kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan ke-1 diperoleh 

data peserta didik yang sudah tuntas sebanyak 24 peserta didik 

dari 33 peserta didik atau 72,72%. Sedangkan pada pertemuan ke 

2 diperoleh data peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

sebanyak 29 dari 33 peserta didik atau 87,87%. 

b) Observasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik setelah 

selesai mengikuti pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada 

lampiran. 

Secara detail, hasil observasi aktivitas peserta didik pada 

Siklus II dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Observasi Peserta didik Siklus II 

No Uraian Hasil 

1. Skor Maksimal 132 

2. Rata-rata skor yang diperoleh 107 

3. Persentase observasi aktivitas peserta didik 81,1% 

4. Kategori tingkat keberhasilan Baik 

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi peserta didik pada 

siklus II ini pada kategori ‖Baik‖ dengan perolehan skor rata-rata 

107 dari skor maksimal 132 atau 81,1%. 

c) Observasi Aktivitas Guru 

Observasi aktivitas guru dilakukan untuk menilai aktivitas 

guru saat membimbing peserta didik dalam kegiatan belajar 
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mengajar di dalam kelas. Observasi aktivitas guru dilakukan oleh 

peneliti sebagai observer. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat 

pada lampiran.  

Sedangkan rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Uraian Hasil 

Pertemuan 

1 

Hasil 

Pertemuan 

2 

1. Skor Maksimal 60 60 

2. Rata-rata skor yang diperoleh 48 50 

3. Persentase observasi aktivitas guru 80% 83% 

4. Kategori tingkat keberhasilan Baik Baik 

   Tabel di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada pelaksanaan siklus 

II pertemuan 1 menunjukkan kategori Baik. Hal ini karena di dalam 

melaksanakan pembelajaran ada beberapa langkah yang mempunyai 

skor 3 yaitu memberikan brainstorming kepada peserta didik 

(langkah 1), dan membimbing peserta didik dalam menganalisis data 

yang diperoleh (langkah 7). Hasil skor yang dicapai oleh guru pada 

pertemuan pertama sebesar 48. Sedangkan skor maksimal 

seharusnya adalah 60, sehingga apabila merujuk pada Permeneg 

PAN dan RAB No. 16 Tahun 2000 dalam Buku 2 PKG tentang 
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capaian aktivitas guru dalam mengajar adalah 48. Angka ini 

menunjukkan kualifikasi aktivitas guru adalah ―Baik‖.  

  Pertemuan kedua, guru mendapat masukan dari observer 

agar memperbaiki langkah-langkah yang dilaksanakan cukup 

sempurna  (skor 2). Berdasarkan masukan dan arahan dari observer 

guru selanjutnya merubah dan memperbaiki langkah-langkah dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga pada pertemuan kedua hasil 

observasi guru mengalami peningkatan skor menjadi 50, sehingga 

capaian aktivitas guru dalam mengajar adalah 83%. Angka ini 

menunjukkan kualifikasi aktivitas guru adalah ―Baik‖. Dengan 

demikian kualitas mengajar guru mengalami peningkatan dari Cukup 

menjadi Baik.   

4) Refleksi 

Standar Indikator keberhasilan PTK ini untuk aspek proses 

pembelajaran adalah adanya peningkatan capaian kualitas aktivitas 

guru dari siklus I ke siklus II. Pada siklus II pertemuan pertama 

diperoleh capaian aktivitas guru sebesar 48 dengan kualifikasi Baik 

dan pada pertemuan kedua sebesar 50 dengan kualifikasi Baik. 

Dengan melihat hasil tersebut kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini 

telah mencapai indikator keberhasilan.  

Standar indikator keberhasilan PTK ini adalah terjadi peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar dan banyaknya peserta didik yang tuntas 

mencapai minimal 75%.  Dari hasil analisis terhadap hasil belajar 
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peserta didik pada kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan ke-1 

diperoleh data peserta didik yang sudah tuntas sebanyak 24 peserta 

didik dari 33 peserta didik atau 72,72%. Sedangkan pada pertemuan 

ke-2 diperoleh data peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 

sebanyak 29 dari 33 peserta didik atau 87,87%. Dengan melihat hasil 

tersebut kegiatan siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan, 

sehingga tidak perlu diadakan siklus yang ketiga.  

  Berdasarkan pengamatan dari observer bahwa secara umum 

pembelajaran sudah berlangsung dengan baik. Namun, ada beberapa 

yang masih bisa diperbaiki yaitu optimalisasi beberapa aspek yang 

belum dilakukan dengan sempurna. Berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru, diperoleh perbaikan sebagai berikut:  

1) Guru harus membuat media pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik.  

2) Guru harus memantau dengan sungguh-sungguh perjalanan diskusi 

masing-masing kelompok sehingga semua peserta didik dapat 

menjalankannya dengan serius.  

3) Guru secara umum harus mengoptimalkan langkah-langkah 

tindakan yang mendapat skor cukup sempurna (2) meningkat ke 

skor sempurna dilaksanakan (3) . 

Hasil analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi small group discussion pada Siklus II, secara 
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umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan, di mana guru 

dalam melaksanakan pembelajaran semakin baik dan efektif.  

Sebagian besar dari langkah-langkah pembelajaran pada Siklus 

II ini dapat terlaksana dengan baik. Peserta didik sudah mampu 

bekerja kelompok dengan kooperatif, dan mulai tampak tidak terlalu 

gaduh seperti Siklus I tapi masih ada beberapa yang sambil bercanda. 

Peserta didik sudah tidak bingung dengan apa yang harus dikerjakan. 

Dalam berdiskusi sudah mulai hidup dan komunikatif walaupun ada 

beberapa peserta didik yang masih pasif. Begitu pula dalam menjawab 

pertanyaan kuis yang diberikan guru, banyak peserta didik berebut 

ingin menjawabnya. Dalam mengerjakan soal evaluasi pun peserta 

didik terlihat lebih santai dan tenang dari pada di Siklus I kemarin. 

Ketenangan peserta didik dalam mengerjakan soal ini membuat nilai 

peserta didik lebih baik dari pada Siklus I kemarin, sehingga 

peningkatan ketuntasan belajar terlihat di Siklus II ini.  

Setelah berlangsungnya Siklus ke II, hasil belajar peserta didik 

sudah meningkat dan telah mencapai ketuntasan klasikal yang 

ditetapkan. Aktivitas peserta didikpun sudah baik dan meningkat 

secara signifikan. Oleh karena itu, tidak perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penerapan strategi pembelajaran small group discussion menjadikan 

peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran. Kegiatan 
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pembelajaran dengan model ini memberikan suatu alternatif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sebelumnya, proses belajar mengajar di Madrasah ini 

didominasi oleh guru (teacher centre), peserta didik mendengarkan dan 

mencatat materi yang diberikan oleh guru. Berbeda dengan setelah diterapkan 

strategi pembelajaran small group discussion proses pembelajaran didominasi 

oleh peserta didik (student centre), peserta didik saling berdiskusi, bertanya 

dan saling mengutarakan pendapat.  

1. Proses Pembelajaran 

Berdasar pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II untuk 

kegiatan pembelajaran diperoleh data capaian aktivitas guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Tabel 4.13 Capaian Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Aspek 

PTK 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan  2 

Capaian 

Aktivitas 

Guru  

36 

(Cukup) 

39 

(Cukup) 

48 

(Baik) 

50 

(Baik) 

Berdasarkan tabel di atas, capaian aktivitas guru dengan 

menggunakan strategi pembelajaran small group discussion pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh nilai 36 dan pada pertemuan 2 diperoleh nilai 39. 

Demikian pula pada siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai 48 dan pada 

pertemuaan 2 diperoleh nilai 50. Capaian aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II dapat disajikan dalam grafik berikut:  
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    Grafik 4.2. Capaian Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II  

Berdasarkan grafik di atas disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan capaian 

aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

2. Hasil dan Ketuntasan Belajar 

a) Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tindakan kelas siklus I dan 

siklus II, untuk hasil belajar peserta didik secara individu diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Belajar Peserta Didik Secara Individu 

No Uraian Siklus I Siklus II 

P 1 P 2 P 1 P 2 

1  Rata-Rata  68,30 71,49 74,52 79,16 

2  Nilai Tertinggi  80 80 86,6 93,3 

3  Nilai Terendah  53,3 53,3 60 60 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata peserta didik 

dari siklus I dan siklus II selalu mengalami peningkatan. Untuk siklus I 
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pertemuan pertama nilai rata-ratanya 64,30 dan pada pertemuan kedua 

nilai rata-ratanya 71,49. Ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata 

3,25 atau sebesar 3,25%. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama, 

nilai rata-ratanya 74,52 dan pertemuan kedua 79,16. Ini menunjukkan 

ada peningkatan nilai rata-rata 4,64 atau sebesar 4,64 %. Nilai tertinggi 

siklus I pertemuan pertama 80 dan pertemuan kedua 80. Hal ini terjadi 

tingkat kesulitan soal relatif sama. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta 

didik pada siklus I diperoleh dengan memberikan jawaban yang salah 

pada tiga soal. Sedangkan pada siklus II nilai tertingginya 86,6 pada 

pertemuan pertama dan 93,3 pada pertemuan kedua.  

Nilai terendah siklus I pertemuan pertama 53,3 dan pertemuan 

kedua 53,3. Hal ini terjadi karena tingkat kesulitan soal relatif sama. 

Nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada siklus I diperoleh 

dengan memberikan jawaban yang benar pada delapan soal. Sedangkan 

pada siklus II nilai terendah untuk pertemuan pertama 60 dan pertemuan 

kedua juga 60. Karena tingkat kesulitan soal pada siklus II untuk 

pertemuan satu dan dua sama, maka nilai terendahnya tidak mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran small group discussion dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara individu. Hasil belajar 

peserta didik pada siklus I dan siklus II dapat disajikan dalam grafik 

berikut: 
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    Grafik 4. 3. Hasil Belajar Peserta Didik Secara Individu  

b) Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasar analisis penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus 

II, untuk ketuntasan hasil belajar peserta didik diperoleh data sebagai 

berikut:  

Tabel 4.15 Ketuntasan Hasil Belajar 

Aspek 

PTK 

Siklus 1 Siklus 2 

Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 1  Pertemuan  2  

Ketuntasan 

Hasil 

Belajar  

48 %  

(16 dari 33 

peserta didik)  

60 %  

(20 dari 33 

peserta didik)  

72 %  

(24 dari  

33 peserta 

didik)  

87 %  

(29 dari 33 

peserta didik)  

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan hasil belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran small group discussion, pada siklus I 

pertemuan pertama persentase peserta didik yang telah mencapai nilai 

ketuntasan sebesar 48,48% dan pada pertemuan kedua sebesar 60,60%.  

Ini menunjukkan ada peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar 
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peserta didik sebesar 12,12%. Demikian pula pada siklus II pertemuan 

pertama persentase peserta didik yang telah mencapai nilai ketuntasan 

sebesar 72,72% dan pada pertemuan kedua sebesar 87,87%.  Ini 

menunjukkan ada peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar peserta 

didik sebesar 15,15%. Ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I 

dan siklus II dapat disajikan dalam grafik berikut:  

   

   Grafik 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar  

  Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan 

persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik.  

3. Pencapaian Indikator Keberhasilan 

Berdasar analisis penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II  

tentang proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik diperoleh 

tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.16 Indikator Pencapaian Keberhasilan 

No Aspek Indikator Siklus I Siklus II Keterangan 
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PTK Keberhasilan P 1 P 2 P 1 P 2 

1  Proses  

Pembe

lajaran  

Ada 

peningkatan 

capaian 

kualitas 

aktivitas dari 

siklus I ke 

siklus II  

36 

(cukup) 

39 

(Baik) 

48 

(Baik) 

50 

(Baik) 
Tercapai  

2  Hasil 

Belajar  

Ada 

peningkatan  

nilai rata-

rata dari 

siklus I ke 

siklus II  

58,30 71,49  74,52 79,16  Tercapai  

Banyaknya  

peserta didik 

yang telah  

mencapai nilai  

KKM  

minimal 75%   

48,48%  

(16 dari  

33 

peserta 

didik)  

60,60 

%  

(20 

dari  

33 

peserta 

didik)  

72,72 

%  

(24 

dari  

33 

peserta 

didik)  

87,87 

%  

(29 

dari  

33 

peserta 

didik)  

Tercapai  

  Keterangan: P 1 = Pertemuan 1, P 2 = Pertemuan 2  

 Berdasarkan tabel di atas, untuk proses pembelajaran pada siklus I 

pertemuan pertama diperoleh capaian aktivitas guru sebesar 36 dengan 

kualifikasi Cukup dan pada pertemuan kedua sebesar 39 dengan 

kualifikasi Baik. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama diperoleh 

capaian aktivitas guru sebesar 48 dengan kualifikasi Baik dan pada 

pertemuan kedua sebesar 50 dengan kualifikasi Amat Baik. Standar 

indikator keberhasilan PTK untuk aspek proses pembelajaran adalah 

adanya peningkatan capaian kualitas aktivitas guru dari siklus I ke siklus 

II. Dengan melihat hasil tersebut kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini 

telah mencapai indikator keberhasilan.  
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Nilai rata-rata peserta didik dari siklus I dan siklus II selalu 

mengalami peningkatan. Untuk siklus I pertemuan pertama nilai rata-

ratanya 68,30 dan pada pertemuan kedua nilai rata-ratanya 71,49. Ini 

menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata 3,25. Sedangkan pada siklus 

II pertemuan pertama, nilai rata-ratanya 74,52 dan pertemuan kedua 

79,16. 

Hasil belajar peserta didik pada kegiatan pembelajaran siklus II 

pertemuan ke-1 diperoleh data peserta didik yang sudah tuntas sebanyak 

24 peserta didik dari 33 peserta didik atau 72%. Sedangkan pada 

pertemuan ke 2 diperoleh data peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan sebanyak 29 dari 33 peserta didik atau 87%. Dengan standar 

indikator keberhasilan PTK adalah terjadi peningkatan nilai rata-rata 

hasil belajar dan banyaknya peserta didik yang tuntas mencapai minimal 

75%.  Melihat hasil tersebut kegiatan siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan.   

4. Ketepatan Hipotesis 

Penelitian ini mengemukakan hipotesis: Jika diterapkan strategi 

pembelajaran small group discussion diduga akan meningkatkan hasil 

belajar Akidah Akhlak pada materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul 

Allah SWT kelas IV MI Islamiyah Kroya Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2019/2020‖. Hal ini terbukti sebagaimana terlihat pada Tabel 

beserta uraiannya.  
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5. Kritik Teoritis dengan Teori Temuan 

Metode Small Group Discussion (SGD) merupakan cara 

mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok kecil, melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam belajar dan dapat memotivasi mereka, 

beberapa peserta didik akan sangat senang ketika menjelaskan idenya 

kepada yang lain, memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 

dan menuntaskan materi dalam suasana lingkungan yang nyaman 

(Fathurrohman & Sutikno, 2019). Metode Small Group Discussion 

dengan Model Cooperative Learning mampu merubah prestasi belajar 

peserta didik kearah yang lebih baik (Saraswati & Djazari, 2018), 

demikian pula Metode Small Group Discussion mampu merubah prestasi 

belajar peserta didik kearah yang lebih baik (Christiani, 2014). Dalam 

pembelajaran metode Small Group Discussion ini dapat digunakan oleh 

dosen dalam melaksanakan Lesson Study, dalam implementasi mulai 

kegiatan Plan, Do dan refleksi. Plan berorientasi belajar aktif, inovatif 

kreatif dan komunikatif. Do dilakukan dengan orientasi pada proses 

pembelajaran. Refleksi dilakukan memberikan saran dan masukan pada 

saat proses pembelajaran (Wiharto,2017). 

Selain itu, peserta didik dituntut untuk menemukan konsep 

sendiri dengan bimbingan guru sehingga peserta didik akan lebih paham 

terhadap konsep materi beriman kepada nabi dan rasul. LKPD yang 

digunakan merupakan LKPD berbasis small group discussion yang 

berfungsi untuk menggantikan/meminimalisir peran guru dalam kegiatan 
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pembelajaran. LKPD yang diberikan bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam menemukan konsep sehingga peserta didik dapat 

lebih memahami konsep-konsep yang ada pada materi Beriman Kepada 

Nabi dan Rasul Allah SWT. 

Adanya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar-

mengajar dapat membantu mengembangkan konsep yang telah mereka 

kuasai dengan memecahkan permasalahan yang memerlukan cara untuk 

berpikir ilmiah dan kerja ilmiah. Tercapainya suatu hasil yang optimal 

tergantung aktivitas atau kegiatan peserta didik. Purwanto (2010) 

menyatakan bahwa perubahan perilaku disebabkan karena mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan penerapan 

pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan motivasi dari 

hasil belajar.  

Penerapan model small group discussion pada pembelajaran 

Akidah Akhlak memberikan perubahan yang baik terhadap aktivitas 

peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Temuan yang diperoleh 

yaitu peserta didik lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung pada 

proses diskusi (Nurma, 2020). Peserta didik terlihat lebih aktif karena 

terlibat langsung menyelidiki dan menggunakan media guna menemukan 

konsep-konsep materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hanifah 

dan Suhana, 2010) bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
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small group discussion dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar 

peserta didik untuk belajar lebih giat lagi.  

Temuan lain yang diperoleh dengan diterapkannya strategi small 

group discussion yaitu terdapat tiga peserta didik yang biasanya tidak 

pernah mau mengikuti pembelajaran, tiga peserta didik tersebut antusias 

dan tertarik mengikuti pembelajaran dengan menerapkan strategi small 

group discussion. Ketiga peserta didik tersebut tampak antusias ketika 

melakukan kegiatan pengumpulan data dengan secara langsung 

berinteraksi dengan media pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan kelebihan strategi small group discussion 

menurut Hanifah dan Suhana (2010:78) yang berpendapat bahwa 

pembelajaran menggunakan strategi small group discussion dapat 

membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.  

Permasalahan umum yang muncul pada pembelajaran antara 

lain peneliti yang bertindak sebagai guru belum dapat mengkondisikan 

dan melakukan pemusatan perhatian peserta didik dengan baik sehingga 

pembelajaran kurang kondusif. Masih terjadi kegaduhan ketika 

pembagian kelompok dilakukan pada saat pembelajaran dimulai. Peserta 

didik masih belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan strategi 

small group discussion, sehingga peserta didik masih sering bertanya 

terkait langkah kegiatan yang dilakukan.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (dalam Ekawarna, 

2013:70) bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri 

peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh sebab itu, selama penelitian 

telah dilakukan pengamatan dan pengukuran terkait proses pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik. Berikut pembahasan mengenai hasil 

belajar tahap pratindakan, siklus I, dan siklus II. 

Sementara itu dengan meningkatnya aktivitas dan hasil belajar 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Effendi dkk (2014) pada 

peserta didik diperoleh hasil bahwa digunakannya strategi pembelajaran 

small group discussion dalam mata pelajaran Akidah Akhlak dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, terbukti 

bahwa penerapan strategi small group discussion pada pembelajaran 

Akidah Akhlak dilaksanakan dengan baik oleh guru dan peserta didik 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian Christiani dan Mintohari (2014) 

melalui penerapan Metode Small Group Discussion proses pembelajaran 

menjadi berpusat pada peserta didik sehingga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena peserta didik menjadi berperan aktif menemukan sendiri 

konsep pembelajaran yang hendak dicapai melalui langkah-langkah 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
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Selanjutnya Purwanti (2017) mengatakan bahwa penggunaan 

metode SGD sangat membantu mahasiswa dalam memahami 

perkuliahan, dan mampu lebih mengaktifkan kegiatan mereka. Dengan 

diskusi pada kelompok kecil mereka menjadi lebih berani dalam 

bertanya, maupun berpendapat. Hal serupa juga dilaporkan bahwa SGD 

atau diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan 

melibatkan sekelompok peserta didik dalam interaksi tatap muka 

kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai infomasi atau 

pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah 

(Hasibuan dan Moedjiono, 2008) 

Zuriati (2018) melaporkan bahwa peningkatan prestasi belajar di 

setiap siklusnya tidak terlepas dari penerapan metode pembelajaran Small 

Group Discussion. Dalam pembelajaran ini, peserta didik dibimbing 

secara aktif untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya, menjawab 

pertanyaan, aktif memberikan tanggapan, serta aktif dalam mencari 

sumber belajar. Hal inilah yang memberikan dampak pada peningkatan 

prestasi belajar peserta didik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Cristiani dan Mintohari (2014) 

melalui penerapan Metode Small Group Discussion dengan Model 

Cooperative Learning proses pembelajaran menjadi berpusat pada 

peserta didik sehingga meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Adanya peningkatan aktivitas peserta didik tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena peserta didik menjadi 
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berperan aktif menemukan sendiri konsep pembelajaran yang hendak 

dicapai melalui langkah-langkah pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

 

6. Perspektif Pembelajaran pada Setting Penelitian 

Penelitian ini adalah tentang Peningkatan Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Materi Beriman Kepada Nabi dan Rasul Allah SWT Melalui 

Strategi Small group discussion Pada Peserta Didik Kelas IV MI Islamiyah 

Kroya Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Dari hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa dengan penggunaan strategi pembelajaran small 

group discussion dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan 

bukti berdasarkan hasil belajar peserta didik 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti optimis bahwa 

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Isalmiyah Kroya akan sangat 

prospektif, dinamis dan senantiasa berkembang seiring dengan 

perkembangan kualitas Madrasah yang tidak diragukan lagi. Namun 

demikian sebagai guru Akidah Akhlak tidak boleh hanya berpangku 

tangan bermimpi akan hasil yang optimal tanpa melakukan berbagai 

inovasi dalam pembelajaran. Masih banyak hal yang bisa dilakukan oleh 

kita sebagai guru Akidah Akhlak, agar guru Akidah Akhlak menjadi sosok 

guru mata pelajaran yang selalu dinanti kehadirannya di kelas oleh peserta 

didiknya.  
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7. Nilai Kebermanfaatan Inovasi Solusi Permasalahan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran menggunakan strategi small group discussion 

terhadap motivasi belajar peserta didik terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan sebelum dan sesudah diberikan strategi small group discussion. 

Terdapat pengaruh strategi small group discussion terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Berbagai hasil penelitian itu sangat bermanfaat untuk 

perbaikan sistem pendidikan di Indoensia.  

Berdasarkan hasil penelitian (Saraswati,2018) implementasi 

metode pembelajaran small group discussion telah berhasil meningkatkan 

aktivitas belajar pada kompetensi dasar jurnal penyesuaian peserta didik. 

Peningkatan aktivitas belajar pada peserta didik dibuktikan dari hasil 

penelitian yang menunjukkan skor rata-rata 58,80 % pada siklus I 

meningkat ke 85,22 % pada siklus II. Hal ini berarti bahwa hasil penelitian 

sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar ≥ 75 % peserta didik 

aktif. 

Penerapan metode pembelajaran diskusi kelompok kecil mampu 

meningkatkan prestasi belajar. Didapatkan peningkatan nilai rata-rata 

Bahasa Indonesia yang mampu dicapai peserta didik yaitu dari 64,21 pada 

awal pembelajaran menjadi 73,33 pada siklus I dan meningkat lagi 

menjadi 80,70 pada siklus II dan terjadi peningkatan jumlah peserta didik 

yang mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu dari 58 % pada siklus 1 

menjadi 95 % pada siklus 2. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini dapat 
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disarankan kiranya dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia penggunaan model pembelajaran Diskusi 

Kelompok Kecil bisa dijadikan pilihan dari beberapa metode yang ada 

mengingat model ini telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam hal kerjasama, kreativitas, keaktifan, keberanian 

bertukar informasi, keberanian mengeluarkan pendapat, bertanya, 

berdiskusi, berargumentasi dan lain-lain. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut guna penyempurnaan dan verifikasi hasil penelitian (Anggraini, 

2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa dengan 

menggunakan strategi small group discussion dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik tersebut dapat 

tergambarkan sebagai berikut: 

1. Peningkatan persentase aktivitas peserta didik sebesar 58,8% dengan 

kategori cukup pada Siklus I meningkat menjadi 81,1% dengan kategori 

baik pada Siklus II. Skor capaian aktivitas guru meningkat dari 36 pada 

awal siklus I dan 50 pada akhir siklus II dengan kategori baik. Dengan 

adanya peningkatan aktivitas baik peserta didik maupun guru menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

2. Penggunaan strategi small group discussion dalam proses pembelajaran 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada 

akhir Siklus I memiliki rata-rata 71,49, sedangkan peserta didik yang 

dinyatakan tuntas mencapai 20 peserta didik (60,60%). Sedangkan pada 

akhir Siklus II memiliki nilai rata-rata 79,16 dengan 29 (87,87%) peserta 

didik dinyatakan tuntas. Dengan kata lain terjadi peningkatan nilai rata-rata 

dari Siklus I ke Siklus II sebesar 27,27%.  
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B. Saran dan Tindak Lanjut 

1. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum menentukan strategi yang cocok untuk pembelajaran, guru 

sebaiknya memahami betul karakteristik peserta didik, mata pelajaran 

dan karakteristik strategi pembelajaran yang akan digunakan dengan 

segala kekurangan dan kelebihannya. 

b. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan perhatian yang lebih 

pada peserta didik yang mempunyai kemampuan dibawah rata-rata. 

c. Guru lebih kreatif dengan mencoba menggunakan berbagai macam 

metode dan strategi pembelajaran yang variatif agar peserta didik 

tidak jenuh dan monoton salah satunya strategi small group 

discussion. 

d. Bagi peneliti atau guru yang akan menggunakan strategi pembelajaran 

small group discussion sebaiknya mengkombinasikan dengan metode 

pembelajaran yang lain agar hasil belajar peserta didik yang didapat 

bisa lebih baik lagi, misalnya ketika guru menyampaikan materi awal 

kepada peserta didik agar penguasaan materi lebih mudah dipahami 

dan lebih menarik, guru menayangkan video film tentang Kisah Nabi 

dan Rasul dan Rasul Ulul Azmi sebagai bahan untuk memudahkan 

anak dalam melaksanakan pembelajaran ketika diskusi. 
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2. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan menggunakan strategi 

small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar Akidah 

Akhlak peserta didik kelas IV MI Islamiyah Kroya, sehingga dapat 

pula diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dengan pokok bahasan yang sama pada 

tahun pelajaran yang akan datang. 

b. Dengan menggunakan strategi small group discussion dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan respon peserta didik, sehingga hasil belajar peserta 

didik meningkat. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu ditindak lanjuti 

tidak hanya di kelas IV saja, tetapi juga pada kelas-kelas lain atau 

sekolah lain. 
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